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ABSTRAK

Judut : Modifikasi Sistem Pendidikan Pondok Pesantren (Studi Tentang
Implementasi Sistem Pendidikan Komprehensif Di Pondok Pesantren Al

Islam Ponorogo)
Nama : Fitri Wahyuni
NIM  : 2022051

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji bagaimana sistem yang
ada di pondok pesantren Al Islam Ponorogo. Data-data digali dengan menggunakan
metode observasi, wawancara, “dan dbékumenter, yang kemudian akan dianalisis
secara kudlitatif. Obyek dari penclitian” ini -adalah sistem pendidikan pondok
pesantren Al Islam khususnya mengenaimodifikasi sistem di pesantren ini sehingga
bisa dikatakan sebagai sistem pendidikan yang komprehensif,

Sistem pendidikan komprehensif di Al Islam adalah sistem pendidikan tecpadu
atau dengan kata lain sistem pendidikanyang ada adalah memodifikasi antara sistem
pendidikan terbaik pondok pesantren’ dani-juga yang lainnya. Modifikasi itu
diterapkan di dalam pendidikan formal dan'non-formal.

Untuk pendidikan formal maka Al Islam memodifikasi atau memadukan sistem
pendidikan modem, (dalamy, hat pini* pondek™ medern sGontor) pondok pesantren
Salafiah (tradisional) dan sistem pendidikan-pemerintah~dalam hal ini Departemen
Agama yang dilaksanakan dalam.pendidikan formal.

Selain materi-materi | formal, materi \pon formal atau extrakurikuler
dikembangkan di Al Islam meliputi pendidikan ketrampilan, kesenian, kepramukaan,
kepemimpinan, keahlianpXewirausahaan, kemasyarakatdn dan sebagainya, semua itu
menambah kelengkapan pengetahuati dan wawasar santri Al Islam.

Modifikasi atau perpaduan sistem di Al Islam tidak teriepas dari visi, misi dan
tujuan pendidikan Al Islam adalah : mempersiapkan dan mencetak kader Islam
yang handal dan berkemampuan intregral yang mampu menjawab keberagaman
tantangan kehidupan masyarakat yang nyata di masa kini maupun dimasa mendatang
sehingpa tercipta kehidupan Islam yang kamii, visi dan misi itulah yang menjadi
faktor pendukung utama di Al Islam, selain juga faktor pendukung lainnya.

Dengan perpaduan dan pemodifikasian beberapa sistem di pesantren Al Islam
yang di dalamnya ada program kurikuler dan extrakurikuler bahkan juga
kemasyarakatan, maka dapatlah dikatakan sistem pendidikan A}l Islam Ponorogo
adalah sistem pendidikan komprehensif, dengan sistem pendidikannya yang
komprehensif Al Islam ingin membuktikan bahwa dirinya mampu  menjadi
Rahmatan lil alamin.



ABSTRACT

Topic : The Modification of Islamic Mosiem Boarding School Educational
System (a Study on [mplementation of Comprehensive Educational
System in Al-Islam Islamic Boarding School Ponorogo).

By ; Fitri Wahyuni

NIM  : 2022051

This research is purposed to know and analyse the system which applied in
al-Islam Islamic Boarding School Ponorogaz The data from Al-Islam Islamic
Boarding School Ponorogo of observation, interview and documentary will be
analise with qualitivity then. The subject matter|is educational system in Al-Islam
Islamic Boarding School Ponerogo focussing on modification system in Al-Islam
as comprehensive educational system.

Comprehensive Educational((Systefd<ini Al-Islam describes integrated
educational system which one calls as a syntetic educational svstem which
maodificated from pesantren’s educational system.and others..The modification for
along time timehas been applied4n.formakernon formaheducation.

Al-Islam Islamic Boardifg School/Ponerogo, focussing on formal education
integrated a modemn educational“system as Gontor does as well as traditional
educational system and,governant™s systei.

Besides formal material, Al-Islam Islamic Boarding School Ponorogo also
gives and developes non formal material as a second skills after formal material to
its santri (students). These non formal materials are art, boyscout, Ieadership,
entrepreneurship, social science and other programs.

One knows, these modification and integration system from Al Islam’s
vision, mission and goals which take its sanfri (students) having strong
knowledge, high and integrated skills taking them to become leaders in their
society now and then as Islam hopes. These visions, missions and goals are the
major factor belong al-Islam Islamic Boarding School Ponorogo.

Al Islam, whose modification integrated system between formal and non
formal programmes and social sciences, describes comprehensive educational
system which want to proof that Islam gives godbless for all mankind in the
universe (rahmatan lil alamin).
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A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Keterangn
Arab Latin
{ alif - Tidak dilambangkan
o ba’ b -
- ta t -
& sa s s dengan titikdibawahnya
jim i -
' :
z ha’ h h dengan titik dibawahnya
& kha' kh -
c |
R dal d =
3 zal z zdengantitik\dibawahnya
5 ra’ g -
3 za z -
o sin S -
s syin sy -
2 sad s s dengan titik dibawahnya
i dad d d dengan titik dibawahnya
I ta' t t dengan tilik dibawahnya
b za' z z dengan titik dibawahnya




€ ain Koma terbalik

£ gain g -

s fa' f -

3 qaf q -

5 kaf k -

J lam [ -

o mim m -

o nun n -

3 wawu W -

,\ ha' h ;

. hamzah . sportof, tetapi lambing ini tidak digunakan

_ untuk hamzah di awal kelas

© ya Y =

. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, tefmasuk tanda'syaddan, dittlis randkap

yo =t ditulis Ahmadiyyah

. Ta’ Marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah tersewrap

menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya.
Lo ditulis jama‘ah

- 2. Bila dihidupkan ditufis {

s IWi, < ditulis karamatul-aufiya’

. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u




E. Vokal Panjang

A panjang ditulis 3, / panjang ditulis i/, dan v panjang ditulis v, masing-masing
dengan tanda hubung (-) di atasnya.

Fathah +y i, * tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wawu mati
ditulis au

F. Vokal-vokal Pendek yangf Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Sportof ( ).

e i ditulis a'antum
< j— ditulis mu’annas

(5. Kata Sandang Alif+Lam

1. Bila diikuti'huruf gamariyah ditulis al-
o iz ditulis Al-Qur'an

2. Bila mengikuti huruf syamsiyyah, huruf | dihganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya. =4 ditdlis as-Sylah

H. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

. Kata daldm'RangkaianfFrasa dan Kalimat

1. Ditulis kata-per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyai atau pengucapannya dalam rangkaian
tersebut

A— oo Ditdllis [Syaikhyar-{slagi atau Syaikhukisiam.
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Setiap bangsa di dunia tidak terkecuali Indonesia,meletakkan pendidikan
sebagai upaya strategis— untuk| | meningkatkan mutu kebudayaan dan
peradapannya sebagai dua hat yang saling berkaitan. Karena pendidikan tanpa
orientasi budaya akan menjadi gersang dari nilai-nilai luhur, sebaliknya
kebudayaan| tanpaspendukung=pendukingnya  yafig) sadar dan terdidik pada
akhimya akan memudar|seébagai sumber nilai\dan menjadi “tak terhitungkan”,
dalam perjalanan sejarah, pondok pesantren, merupakan lembaga pendidikan
yang memiliki akar budaya yang kuat di masyarakat.’

Disamping ia merupakan sistem pendidikan asli pribumi. Ia merupakan
institusi pendidikan islam yang berdiri Independen mengakar ditengah-tengah
masyarakat, diakui eksistensinya, dijaga dan dikembangkan kelangsungannya
oleh masyarakat itu sendiri, sehingpa tradisi pesantren berpengaruh sangat besar
dalam mengkontroksi pondasi pemikiran komunitas muslim disekitarnya dan

bangsa Indonesia pada umumnya. Hal itu mengingat bahwa pesantren

! Said Agil Siroj et.al, Pesantren Masa Depan (Bandung Pustaka hidayah 1999 hal 181)



sebagaimana telah terbukti dalam sejarah merupakan salah satu pilar penyangga
peradapan, agen perubahan sosial dan sentral pengkaderan ulama.

Prespektif historis menempatkan pesantren pada posisi yang cukup
Istimewa Dalam khasanah perkembangan sosial budaya masyarakat indonesia.
AbdurrahmanWahid  sebagai tokoh yang di anggap tahu soal
pesantren.menempatkan ~pesantren , sebagai  subkultural tersendiri dalam
masyarakat Indonesia.

Menurutnya lima ributbuah/pondok pesaﬁtren yang tersebar di enam
puluh delapan ribu desa merupakan bukti tersendiri untuk menyatakan sebagai
sebuah subkultur” Bertolak( dari (vandangan Wahid diatas tidak terlalu
berlebihan, apabila pesantren diposisikan sebagai satu elemen diterminan dalam
struktur paramida“Sosial rmasyarakat™Indonesid adarya“posisi penting yang di
sandang pesantren menuntutnya /amfuk memainkan peran penting pula dalam
proses-proses pembangunan sosial | batk “melalii\potensi pendidikan maupun
potensi pengembangan masyarakat yang dimilikinya. Sekarang ini sering
dengan perubahan yang ada di masyarakat, akibat modernisasi maupun
globalisasi eksistensi pondok pesantren mulai dipertanyakan khusus dalam
bidang pendidikan misalnya : Pesantren dikatakan kalah bersaing dalam
menawarkan sesuatu model pendidikan yang kompetitif yang mampu

melahirkan output (santri) yang memiliki kompetensi dalam penguasaan ilmu

2 M. Sulthon mashud,Muh Khusnurridlo, Manajemen pondaek Pesantren, (Jakarta Diva
Pustaka 2003) hal 100.



sekaligus skill sehingga dapat menjadi bekal terjun kedalam kehidupan sosial
yang terus mengalami percepatan perubahan akibat modernisasi yang ditopang
kecanggihan sain dan tehnologi.

Terkait dalam bidang pendidikan pesantren dalam interaksinj;a dengan
perubahan sosial akibat modernisasi ataupun globalisasi menuntut kepada
kalangan pesantren ataupufi orang-orang yang ada didalamnya untuk berbenah
dirl menyikapi permasalalian yang ada déngan membuka diri,meningkat mutu
sekaligus memperbaharui’ medel” pendidikannya, melakukan pembenahan-
pembenahan pada dirinya, dengan demikian |secara ekstrim penulis mengatakan

bahwa penulis optimis dengan p¢santrén,dengan moto kondangnya :

Pesantren akan tetap maffipul mempertahankan eksistensinya di tengah-tengah
masyarakat dan di tengah-tengah perubahan yang ada yaitu sebagai agen
pendidikan dan perubahan sosial bahkan melihat kondisi yang ada di
Indonesia,di tengah kebimbangan-kebimbanpan mencari format dan model
pendidikan untuk pendidikan Islam maka pendidikan pesantren adalah menjadi
solusi alternatif yang handal bagi pendidikan islam di Indonesia.

Munculnya beberapa pesantren sekarang ini, bahkan bisa dikatakan
banyak pesantren dengan berbagai modelnya yang memiliki berbagai fasilitas
untuk mcfnbangun potensi-potensi santri, tidak hanya segi aklak, nilai, intelek

dan spiritual tetapi juga atribut-atribut fisik dan material adalah bukti hidup dan



berkembangnya pesantren dan juga tanda maunya pesantren untuk membuka
diri.

Di tengah-tengah muncul dan berkembangnya berbagai bentuk
pesantren di tanah air adalah Pondok pesantren Al-Islam sebagai salah satu
pondok pesantren yang berada di kota Ponorogo terletak di desa joresan
kecamatan Milarak ponorogos/Dengan/sistem Rendidikan Komprehensif yang di
pakai pesantren ini adalah tidak terlepas dari,tujuan dart pesantren Al Islam di
antaxany'a adalah mencetak -para. santri-yang mempunyai Bastotan fil ilmi
schingga dia mampu memainkan peranannya-di masyarakat, akan tetapi ia tetap
mempunyai jiwa ataupun Qolbun/(Salim!/Selingga akan menjadi santri yang
rahmatan lilalamin.

Untuk ‘itu” penelitian ini=secard’ dmum akan meficoba membahas dan
mengkaji bagaimanakah sistem pendidikan di'pondok pesantren Al-Islam dan

bagaimanakah modifikast sistein di pondelke-pesantred Al-Islam:

Rumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang di atas, maka secara umum, masalah yang
hendak dijawab dalam penelitian ini adalah : tentang sistem pendidikan di
pondok pesantren Al-Islam joresan dan bagaimana modifikasi sistem yang ada
di pondok pesantren Al-Islam Adapun perincian masalahnya adalab sebagai

berikut:



A. Bagaimanakah modifikasi sistemn pendidikan pondok pesantren Al-Islam ?
B. Apakah faktor-faktor pendukung modifikasi sistem pondok pesantren Al-
islam joresan?

C. Apakah faktor-faktor yang menghambat adanya modifikasi sistem pondok

pesantren Al-Islam joresan?

. Tujuan Dan_Kegunaan Penelitian

Bertolak dari rumusdn' masalah tersehut maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

A. Untuk mengetahui bagaimana sistem” pendidikan Pondok Pesantren Al-
Islam joresan Ponorogo.

B. Untuk mengetahui dasar dan tnjuan adanya modifikasi sistem pendidikan
pondok pesantren Al-Islam joresan ponorogo.

C. Untuk mengetahui.faktor<fakior -pendukung=adanya modifikasi sistem
pendidikan pondok pesantren Al-Islam.

D. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat adanya modifikasi sistem

pendidikan pondok pesantren Al-Islam joresan ponorogo.

Kegunaan Penelitian.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan atau manfaat

bagi berbagai fihak,antara lain :



1. Bagi pemerintah,dalam hal ini Departemen Pendidikan Nasional dan
Departemen Agama Kabupaten Ponorogo hasil penelitian di harapkan dapat
menjadi bahan renungan dalam membuat kebijakan pendidikan,khususnya
yang menyangkut institusi pendidikan Islam seperti pesantren.

2. Secara praktis hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi penyelengpara
pendidikan di pondok pesantren-Al-Istam untuk mengambil kebijakan dalam
meningkatkan mutu pendidikannya.

3. Bagi' pengembangan ilmuw hasilspenelitiarn ini diharapkan dapat dimanfaatkan
sebagai sumbangan ilmu-pengetahuan atdupun informasi awal dan referensi
bagi peneliti yang ingin meneliti kasus sejenis.

4. Bagi pencliti kajian kepustakaan maupun kajian dalam bentuk empirik
merupakan,_sarana linformasi.. yang «safigat | betharga..bagi pengembangan
kualitas diri baik pada masa sekardng maupun masa yang akan datang untuk
memperoleh wawasan-tentang,penyelesaiafi yangfepat bagi problem lembaga

pendidikan Islam melalui pendekatan modifikasi sistem pondok pesantren.

IV.Telaah Pustaka.

Untuk telaah pustaka dalam penulisan tesis ini penulis menelusuri
beberapa penelitian yang berhubungan dengan obyek penelitian, selain dari hasil-
hasil penelitian, sebagai bahan pembamding dan juga bahan acuan penulis

melakukan telaah terhadap beberapa buku diantaranya :



Modernisast Pesantren ditulis oleh Yasmadi ; buku ini sebenarnya lebih kepada
membahas tentang pendapat Nurkholis Majid tentang pesantren, yang ditulis
desertasinya, dimana ia memaparkan bagaimana pendapat tentang bentuk ideal
sistem pendidikan pesantren, dalam hal ini Nurkhilis Majid menjadikan pondok
pesantren Gontor sebagai modelnya walaupun lebih lanjut ia mengemukakan
beberapa hal tentang kelebihan dan kekurangan pondok pesantren “salaf” maupun
“modern”, pemikirannya yang-penulis-sangat terkesan yaitu bahwa pesantren
harus memiliki beberapa unsut’nilai yaitu nilai ke Islaman, ke Indonesaiaan, dan
keilmuan jika pesantren ingin fetap bertahan dan eksis dimasa depan.

Selain buku tersebut di atas, untuk mendapatkan buku-buku ataupun pustaka
yang mengkaji pondok pesantren penulis tidak begitu mendapat kesulitan , dari
buku-buku tentang pesantrefi,tétsebut” penulis mendapatkan banyak informasi
tentang dunia pesantren termasuk juga sistem pendidikan yang ada di pondok
pesantren.

Untuk melengkapi stiidie, Kepustakaan\, penulis, selain buku-buku yang
berhubungan dengan_pesantren.. penulis..mengkaji, pula buku-buku tentang
pendidikan Islam diantaranya ; Reorientasi pendidikan Islam, karya Malik
Fajar ; Paradigma pengjaran berdasarkan pendekatan sistem, karya Oemar
Hamalik ; Menata ulang pemikiran sistem pendidikan nasional, dan lain
sebagainya.

Dari buku-buku tersebut penulis mendapatkan informasi tentang pendidikan
Islam dan bagaimana seharusnya pendidikan Islam, karena pendidikan pondok
pesantren merupakan juga pendidikan Islam dari situ penulis tahu bagaimana

seharusnya pendidikan pondok pesantren.



Sementara itu sepanjang pelacakan beberapa studi yang telah penulis
lakukan untuk mengungkap pondok pesantren Al-Islam, bisa dikatakan sangat
sedikit penelitian yang dihasilkan untuk mengungkap keberadaan pondok
pesantren Al-Islam.

Sebuah skripsi untuk program S-1 ditulis oleh Ifa Muslihatin tentang
kurikulum yang ada di pesantren>Al4lslam. Penelitian ini hanya menyentuh soal
kurikulumnya saja dan tidak'menyentulysoalsistem pendidikannya. Skripsi ini di
tulis dengan judul “Studi TentangProblematika Pelaksanaan kurikulum Muatan
Lokal Dan Pemecahannya dt-Al-Islam Joresan Mlarak Ponorogo.3

Untuk telaah pustaka /yang lain khususnya tentang modifikasi sistem
komprehensif pondok pesantren sampai_sekarang ini belum penulis temukan,
yang ada hanya membahas satu sistem saja yaitu sistem pendidikan modem
pondok pesantren,penelitiaiitu‘adalah

Sebuah tesis tntuk program“\pasca sarjana’Universitas Malang yang di
tulis oleh Bapak H.A Heriaman Zainuri berjudul “Sistem Pendidikan Pondok
Modern Darussalam Gontor Dan Pengaruhnya Dalam Proses Modernisasi Sistem

’34

Pendidikan Di Pondok Pesantren Ponorogo™ tentu saja penelitian ini hanya

membahas sistem pendidikan modem ala pondok modern Gontor.

3 Ifa Muslihaten ; Studi Tentang Problematika Pelaksana Kurikulum Muatan Lokal  dan
Pemecahannya di Al-Islam Joresan Ponorego ; 2001

4 Heriaman Zainuri ; Sistem Pendidikan Pondok Modern Darussalam Gontor dan
Pengaruhnya dalam Proses Modernisasi system Pendidikan di Pondok Pesantren ponorogo.



Sementara untuk penelitian pada tesis ini adalah untuk mengungkap dan
mengkaji bagaimana sistem yang dilaksanakan di pesantren Al-Islam joresan
Mlarak Ponorogo, khususnya mengenai modifikasi sistem yang dipakai di

pesantren ini.

V. Kerangka Teori

Sebagaimana diyakini oleh setiap individu muslim, Islam adalah agama
wahyu terakhir yang mengandung misi Rahmatan lil’alamin yaitu terciptanya
kerajaan dunia yang makmur, dinamis, harmonis dan lestari, Dalam konsep
Islam, rahmatan lil’alamin dapat tercipta secara dinamis, apabila manusia dapat
mengembanfungsinya sebagai-khplifah@Secarakonsekwell’ dan penuh tanggung
jawab, dalam arti dapat.menempatkan, dirinya secara proporsional dalam
hubungannya dengan Tuhan, sesama manusia dan dengan alam.

Pendidikan” Islam adalah bagian Vang tak terpisahkan dari tugas
kekholifahan manusia. Pendidikan  Istam mengemban misi melahirkan
manusia-manusia atau lebih khusus lagi sebagai penyiapan kader-kader kholifah
dalam rangka membangun dunia yang makmur, dinamis, harmonis'dan lestari
sebagaimana yang diisyaratkan oleh Allah, maka pendidikan Islam mestinya
adalah pendidikan yang paling ideal, karena tidak hanya berwawasan mendunia
apalagi pragmatis, tetapi juga berwawasan secara utuh dan multidimensional,

tidak hanya berorientasi untuk membuat dunia sejahtera tetapi juga



10

mengajarkan bahwa dunia sebagai ladang sekaligus ujian untuk dapat lebih baik
di akhirat.’

Dari pandangan ini maka banyak pendapat dan teori keluar dari para
pakar pendidikan tentang bagaimanakah seharusnya pendidikan Islam, agar
pendidikan tercapai sesuai dengan tujuan, maupun fungsinya sebagaimana yang
diharapkan dalam Istam.

Imam Barnadib mengatakan bahwa konsep Pendidikan Islam harus
mampu mengembangkan sumbérdaya manusia yang berkualitas yang dilandasi
dengan nilai ilahiyah, kemanusiaan (insaniyah) masyarakat, lingkﬁngan dan
berbudaya, Dan kerangka pemikiran ini, maka pendidikan Islam harus
mengembangkan pendidikan yang integralistik, humanistik, pragmatis dan
berakar pada_budaya kempefensi“yang)harus Mikembangkan dalam proses
pendidikan Islam harus-berbasis \pada /kompetensi nilai-nilai Ilahiyah,
knowledge, skilly, ability, ssosial jkultural;> dana secara operasional dapat
terintegrasi dengan masyarakatnya, lingkungan sosial kulturnya dan selalu
menerima dan ikut serta melakukan perubahan.®

Pendapat senada dikemukakan oleh An-Nagnib Al Attas, mengatakan
bahwa unsur-unsur esensial dalam sistem pendidikan Islam didasarkan atas

beberapa konsep pokok tertentu yaitu konsep agama (din), konsep manusia

* A. Malik Fajar ; Reorientasi Pendidikan Islam, (Fajar Dunia, Jakarta) 1999, hal : 37

¢ Imam Barnadib : disampaikaa di dalam pengantar buku Paredigma Pendidikan Islam oleh
Hajar Ah Sanaky, (Safaria Insani Press, Yogyakarta) 2003 xi
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(insan) konsep ilmu (ilmu dan ma’rifah), konsep kebijakan (hikmah), konsep
keadilan, konsep amal (amal sebagai adab), konsep demokrasi.”

Selain dari pendapat-pendapat di atas, tidak salah kiranya bila penulis
mencantumkan beberapa pendapat dari orang-orang selain pendidikan Islam,
setidaknya itu menjadi' perbandingan dan masukan untuk Pendidikan Islam.
Dalam hal ini John Dewey berpendapat : bahwa pendidikan sebagai salah satu
kebutphan hidup (a necessityofilife), salah satu fungsi sosial, (a social
Juunction), sebagai bimbingany, {a diriction) dan seﬁagai sarana pertumbuhan
(as growth) yang mempersiapkar dan membukakan serta membentuk disiplin
hidup. Fungsi pendidikan tersebut dapat-di¢apai lewat transmisi® baik dalam
bentuk pendidikan formal maupun non formal.

Sementara itu’ Harold=G: Shané~menyatakan bahwa pendidikan adalah,
(a) suatu cara yang mapamuntuk mmemperkenalkan si pelajar pada keputusan
soal yang timbul, (b)| pendidikan dapat-dipakai wituk menanggulangi masalah
sosial tertentu, (¢) pendidikan telah memperlihatkan kema{npuan yang
meningkat untuk menerima dan mengimplementasikan alternatif-alternatif
baru, (d) dan pendidikan merupakan cara terbaik yang ditempuh masyarakat

untuk membimbing perkembangan insani.”

1127,

7 Hujair Ah Sanakhy, Paradigma Pendidikan I:lam, (Safzria Insani Press. Yogyakarta), 2003
®1bid 1 hal35

?1bid 1 hal 36
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V1. Metode Dan Teknik Penelitian

A. Metode penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif, artinya akan menafsirkan dari data yang diperoleh dan bukan
dengan menghitung angka-angka.

Oleh karena itu data yang terkumpul dari penelitian ini akan
dianalisa secara kualitatif pula dengan iteknik penulisan diskriptif analitik,
Penulis akan menc¢oba memberikan penjelasan dan ulasan sekaligus
menurut kemampuan pentilis; |

Penclitian ini Zakan dilaksanakan dilapangan, sumber data yang
diperoleh dari fenomena (yang tenjadi di lapangan disesuaikan dengan
masalah yang sedang dibahas.

Sementara \ masalah pada“penelitian/ini adalah ingin mengetahui
bagaiamana modifikasi sistem pendjdikan di Al Islam untuk mendapatkan
data-data yang dapat menggambarkan situasi dan kondisi yang utuh dan
komprehensif ¥ tentang./pesantren. <Al [Istam.  penulis menggunakan
pendekatan historis sosial kultural.

B. Teknik Penelitian.

Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
Sﬁatiﬁed Sampling, yaitu populasi terbaik atas tingkat-tingkat maka
pengambilan sampel tidak boleh secara random, adanya strata tidak boleh
di abaikan dan setiap strata harus diwakili sebagai sempel.'” untuk itu

penulis menentuksn hasil-hasil sebagi berikut .

19 guharsini Ari Kunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta Rineka
Cipta 1997) hal 125.



13

1. Populasi.
Populasi adalah data yang menjadi perhatian kita dalam suatu
ruang lingkup yang kita tentukan. Jadi populasi berhubungan dengan

data,bahkan manusianya.'!

Adapun yang dimaksud populasi dalam
penelian ini adalah pondok pesantren Al-Islam Joresan Ponorogo,
mengingat begitu ltasnya populasi) penulis akan mencoba mengambil
sampel yang represenfatifi, dari | seluruh populasi yang dapat
menggambarkan situasindan kendisi pondok -A[-islam Joresan Mlarak
Ponorogo khususnya dalam hal modifikasi sistem pesantrennya.

2. Sampel.

Sampel adalah sebagian populasi yang diteliti, dan dalam
pengambilan’ ~ sampel, “penulis ~berdasarkan rumusan dari Suharsi
Arikunto, bahwa ‘untuk-seekedar’ aricer-ancer, maka apabila subjeknya
kurang dari 100, maka dapat/diamibilsemua,selanjuinya jika sampelinya
lebih dari 100, maka dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih
tergantung dari:

a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana.
b. Luas sempitnya pengamatan dari setiap subjek.

c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung peneliti. '

1 6.Margono S; Metodologi Peneliticn Pendidikan, (Rineka Cipta,Jakarta, 1997) hal 181,

12 Suharsini  Opeit hal 120.
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Sedangkan teknik pengambilan sampel seperti penulis ungkapkan

diatas,peneliti menggunakan teknik Stratified Sampling,yaitu populasi

terbagi atas tingkat-tingkat, maka pengambilan sampel tidak boleh

dilakukan secara random. Adanya strata tidak boleh diabikan dan setiap

strata harus diwakili sebagai sampel.

Untuk lebih jelasnyaberikut perinciannyas

a. Pengasuh pondok pesantren.

b. Tenaga guru yang, di\"tetapkan oleh -pondok pesantren yang
bersangkutan.

c. -Santri pondok pesantren Al-Islam

Sedangkan metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah :

1) Metode Interview
Interview atap Kuisionep“lisan ‘adalah dialog yang dilakukan oleh
pewawanedra untik heémperolehintormési dari wawancara."
Metode ini penulis gunakan untuk mengungkap data yang berkenaan
dengan sejarah berdirinya, perkembangan pondok pesantren, sistem
pendidikan yang di gunakan serta faktor-faktor yang mendorong dan
menghambat penerapan sitem di pesantren.

2) Metode Observasi.

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian,

13 8 Suharsini, Opcit hal 145.
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Metode ini penulis gunakan untuk mengungkapkan data yang
berkaitan dengan letak geografis, kondisi fisik, sarana prasarana
serta kegiatan pendidikan dan pengajaran di pondok pesantren Al-
Islam Joresan Ponorogo.

Metode Dokﬁmenter.

Dari observasi/ interview/\dan angket. Metode dokumenter adalah
cara mengumputkangmetalui péninggalan tertulis, seperti arsip-arsip
dan termasuk | juga “bukesbuky” tentang pendapat, teori, dalil atau
hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan penelitian

disebut teknik dokumentér atau studi dokumenter.

Metode ini penulis gunakan sebagai pengungkap data yang belum

penulis peroleh melalui” observasi maupun interview.

Vil Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pada penelitian adalah :

Bab

pertama  pendahuluan  berisi  tentang latar  belakang

masalah,perumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, telaah

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, sistematika pembahasan, semua itu

merupakan

satu kesatuan yang tak terpisahkan dan gambaran umum penelitian.

4 9 Margono

Opcit hal 181.
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Bab dua berisi tentang landasan teoritis, bab ini merupakan landasan yang
menjadi acuan bagi pelaksanaan penelitian di fapangan. Dalam bab dua ini akan
dipaparkan tentang dinamika pendidikan pondok pesantren, dari mulai sejarah
keberaradaannya hingga keadaannya sekarang kemudian akan ditelaah pula tipe
ideal sistem pendidikan pesantren.

Bab tiga berisi tentang| modifikasi sistem pendidikan Al-Islam
Ponorogo. Berisi tentang empatdpokok bahasan yang masing-masing pokok
bahasan terdiri dari beberapa sub pokok bahasaﬁ. Pokok bahasan yang
pertama tentang gambaran umum pondok pesantren Al-Islam. Struktur
organisasi-pondok dan saranad [prasaran.>Pokok bahasan yang kedua tentang
gambaran secara khusus yang meliputi sistem pendidikan pondok pesantren
Al-Islam Ponerogo. Perlunya-modifiKasi sistem pendidikan. Pokok bahasan
vang ketiga tentang faktor pendukung\sistem pendidikan Al Islam dan
pokok bahasan | ‘keempat( adalah -tentang| faktor penghambat sistem
pendidikan di pondok pesantren Al-Islam Ponorogo.

Bab empat berisi tentang analisa data tentang analisa data tentang
modifikasi sistem pendidikan pondok pesantren Al-Islam Ponorogo.Dalam
bab ini, temuan penelitian yang sudah dipaparkan di bab sebelumnya akan
di analisi dengan menggunakan kerangka teori yang telah dibahas secara
panjang lebar pada bab satu. Dari analisis atau pembahasan terhadap temuan

penelitian dapat dilihat makna penelitian ini.
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Bab lima merupakan bab penutup, bab ini berisi kesimpulan dari
keseturuhan penelitian yang dilakukan.Berdasarkan kesimpulan tersebut bab

ini berisi juga saran-saran untuk pondok pesantren Al-Islam dalam rangka

untuk meningkatkan kualitas Pendidikan.
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BAB 11

MODIFIKASI SISTEM PONDOK PESANTREN

MENJADI SISTEM PENDIDIKAN YANG KOMPREHENSIF

Dinamika Pendidikan Pésantren

A. Sejarah Pondok Pesantren

Pondok pesantren adalah Jembaga keagamaan Islam, selain itu
juga ia‘ telah membuktikan'/dirinya-sebagai lembaga pendidikan yang
memiliki peranybesar, dalam=mencerdagkanskelidupan bangsa, jauh
sebelum masa kemerdekaan pesantren telah menjadi sistem pendidikan
nusantara, hampir di seluruh pelosok nusantara, khususnya di pusat-
pusat kerajaan Islami telah”terdapat fembdga pendidikan yang kurang
lebih serupa walaupun menggunakan nama yang berbeda-beda, seperti
Meunasah di Aceh, Surau di Minangkabau dan pesantren di Jawa.
Namun demikian secara histori awal kemunculan dan asal-usul semua

itu masih kabur.

Pondok pesantren, menurut sejarah akar berdirinya di Indonesia
ditemukan dua versi pendapat. Pertama, pendapat yang menyebutkan

bahwa pesantren berakar pada tradisi [slam sendiri, yaitu tradisi tarekat.
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Pondok pesantren mempunyai kaitan yang erat dengan tempat
pendidikan bagi kaum sufi. Pendapat ini berdasarkan fakta bahwa
penyiaran Islam di Indonesia pada awalnya lebih banyak dikenal dalam
bentuk kegiatan tarekat, hal ini ditandai dengan terbentuknya kelompok
organisasi tarekat yang melaksanakan amalan-amalan dzikir dan wirid
tertentu. Pemimpin tatekat-itu/disebut Kyai (Mursyid) yang mewajibkan
pc_ngikutnya melaksanakam suluk selama 40 hari dalam satu tahun
dengan tinggal bersama-sama,anggotd tarekat lain dalam sebuah Masjid
untuk melakukan ibadah-ibadah di> bawab bimbingan Kyai. Untuk
keperluan suluk ini Kyai menyediakan/ruangan khusus untuk penginapan
dan tempat memasak yang terdapat di_kiri kanan Masjid. Disamping
mengajarkan amalan tarekat pada pengikuti itu juga diajarkan kitab
agama dalam berbagdai“cabang 1lmu pengetahuan agama Islam. Dalam
perkembangan “s¢lanjutnya, ‘lembaga)) pengajian ini tumbuh dan

berkembang menjadi lembaga pondok pesantren.

Kedua, pondok pesantren yang kita kenal selain ini pada
mulanya merupakan pengambilalihan dari sistem yang diadakan orang-

orang Hindu di nusantara.'

Sedangkan kata pesantren berasal dari kata santri dengan awalan

pe di depan dan akhiran an berarti tempat tinggal para santri.” Sementara

! Direktorat Jendral Kelembagaan agama Islam, Ditpekaontren, Pola Pengembangan
Pondok Pesantren (Jakarta Ditpekapontren Ditjen Kelembagaan Agama Islam Depag 2003), hal.10
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asal-usul kata santri ada beberapa versi pendapat : pertama, ﬁendapat
yang menyatakan bahwa santri berasal dari perkataan “sastri” dari
bahasa sansekerta yang artinya melek huruf. Pendapat ini didasarkan atas
kaum santri adalah kelas literary bagi orang Jawa yang berusaha
mendalami agama rﬁelalui kitab-kitab bertulisan dan berbahasa arab.’
Disisi lain Zamakhsyari) Dhofir berpendapat bahwa kata san'tri dalam
bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku sueci agama Hindu atau

seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu."

Adapula pendapat—yang-mengatakan bahwa perkataan santri
sesungguhnya berasal dari 'bahasa Jawa dari kata “cantrik” berarti
sesecorang yangssholeh yang.selaln mengikuti s8ordang guru kemana guru
ini menetap.’ Dj Indonesia jstilah pesantren lebih populer dengan
sebutan pondok pesantren. Pondok berasal dari bahasa arab “funduq”

yang berarti hotel, asrama, rumah dan tempat tinggal sederhana.®

Pengertian pesantren di atas, mengindikasikan bahwa secara

kultural pesantren lahir dari budaya Indonesia. Dari sinilah mungkin

2 Zamakhsyari Dhofir, Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pendangan Hidup Kyai, (Jakarta
LP3S 1994), hal. 18

3 Yasmadi, Modernisasi Pesantren, Kritik Nurkholis Madjid Terhadap Pendidikan Islam
Tradisional, (Jakarta Ciputat Press, 2002), hal. 61

% Ibid, 2 hal.18
* 1bid, 3 hal.62

% Hasbullah, Sejareh Pendidikan Islam di Indonesia, Lintasan Sejarah Pertumbuhan dan
Perkembangan, (Jakarta , Raja Grafindo, 1996) hal. 138
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Nurcholis Madjid berpendapat bahwa secara historis pesantren tidak
saja mengandung makna keislaman tetapi juga makna keaslian
Indonesia, sebab memang cikal bakal lembaga pesantren sebenarnya
sudah ada pada masa Hindu Budha dan I[slam tinggal meneruskan,

melestarikan dan mengislamkannya.’

Pendapat lain (juga dapat dilihat pada penelitian Karel A.
Steenbrik secara terminologis 'dapat | dijelaskan bahwa pendidikan
pesantren dilihat dari-segi beéntuk dan sistemnya, berasal dari India,
sebelum proses penyebaran/lslam di Indonesia, sistem tersebut telah
digunal;:an secara umumiuntuk pendidikan dan pengajaran agama Hindu
di Jaway Setelahj Islam pmasukydan~tersebar,di Jawa, sistem tersebut

kemudian diambil alih oleh Islam.?

Namun bagaimanapun asalmula terbentuknya, pondok pesantren
tetap menjadi lembaga pendidikan dan keagamaan I[slam tertua di
Indonesia yang berkembangnya berasal dari masyarakat yang

melingkupnya.

Pada permulaan berdirinya, bentuk pesantren sangatlah
sederhana. Kegiatan pengajian dilaksanakan di Masjid oleh seorang Kyai

sebagai guru dengan beberapa orang santri sebagai muridnya. Kyai tadi

7 Nurcholis Madjid, “Merumuskan Kembali Tujuan Pendidikan Islam” dalam Dawam
Raharjo, Pergulatan Dunia Pesatren, Membangun Dari Bawah ; (Jakarta, LP3M, 1985), hal.3

® Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasak, Sekolah Pendiditan Islam dalamn Kurun
Madern, terj. A. Steenbrink dan Abdurrahman (Jakarta, P35, 1994) h. 20-21
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biasanya sudah pernah mukim untuk mengaji dan mendalami
pengetahuan agama [slam di Mekkah atau Madinah. Atau pernah berguru
pada seorang wali atau Kyai terkenal. Di nusantara  kemudian
bermukimdisuatu desa dengan mendirikan langgar/Masjid yang

dipergunakan untuk sholat berjamaabh.

Pada awalnya jamdalt hanya terdiri dari beberapa orang saja.
Pada setiap menjelang atad@selesaj sholat berjamaah sang Kyai biasanya
memberikan ceramah' pengajian sekadarmnya. Isi pengajian biasanya
berkisar pada soal rukun jman, rukun Islam, serta akhiaq yang lebih
banyak menyangkut 0 Kehidupan - sehari-hari. Berkat caranya yang
menarik dan keikhlasannya yang tinggi.serta, prilaku yang sholeh, lama
kelamaan jamaahnya bertambah banyak, yang datang tidak hanya dari
penduduk desa tersebut tetapi juga orang-orang dari jauh, dari luar
desanya sebagian'dafl ‘mereka’ yang “ikeut mengaji itu tinggal menetap
dekat dengan Kyai atau Ustadz dan bahkan mulai ada beberapa orang tua
yang ingin menitipkan anaknya kepada Kyai tersebut. Untuk
menampung semua itu  dibentuklah pondok atau asrama. Dengan
demikian, terbentuklah sebuah pondok pesantren yang didalamnya

terdapat pondok, Masjid, Kyai serta santri.’

® DEPAG Rl, Pola Pembelajaran di Pesantren, Ditpekapontren DEPAG Rl, 2003, hal.6
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Meskipun bentuknya sangat sederhana, pada waktu itu
pendidikan pesantren merupakan satu-satunya lembaga pendidikan yang
terstruktur, sehingga pendidikan ini dianggap sangat bergengsi. Di
lembaga inilah kaum muslimin Indonesia mendalami doktrin dasar
Islam. Khususnya menyangkut praktek kehidupan keagamaan. Lembaga
pesantren semakin berkembafg secara cepat dengan adanya sikap non
kgoperatif ulama terhadapgkebijakan’ politik elit” pemerintah kolonial
Belanda pada akhirl abadyvke 19| Kebijakan kaum kolonial ini
dimaksudkan sebagais balas) jasa kepada rakyat Indonesia dengan
memberikan  pendidikan) | modem, Jfermasuk budaya barat. Namun
pendidikan yang diberikan sangat terbatas, baik dari jumlah yang bisa
mengikuti pendidikan ataupun tingkat pendidikan yang diberikan.
Kemudian muncullah*sikap-non kooperatif para ulama dengan kebijakan
itu ditunjukkan dengan ‘mendirikafi pesantrefi-pesantren di daerah-daerah
yang jauh dari kota untuk menghindari interaksi pemerintah kolonial

serta memberi kesempatan kepada rakyat yang memperoleh pendidikan.

Selanjutnya, pertumbuhan pondok pesantren di seluruh Indonesia
berlangsung dengan cepat, ini dimungkin karena para santri yang telah
lulus dan dianggap mampu pulang ke daerahnya masing-masing dan
mendirikan pesantren sendiri dengan pengembangan sesuai dengan

keahlian masing-masing dan terus berlangsung demikian, sehingga
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bertambah banyaklah jumlah pesantren yang tumbuh dan berkembang di

masa itu.

Perkembangan pesantren yang begitu pesat juga ditengarai berkat
dibukanya terusan Suez pada 1869 sehingga memungkinkan banyak
pelajar Indonesia mengikuti pendidikan di Mekah. Sepulangnya ke
kampung halaman, /" para pelajaf mendapat gelar  “Haji” ini
mengembangkan pendidikan hagama di tanah air yang bentuk
kelembagaannya kemudiandisebut “‘pesantren” atau pondok pesantren.
Keadaan ini terus berlanjut/ Ringga. | masa sekarang. Pesantren yang
didirikan belakangan “banyak || yang telah menyesuaikan dengan
perubahan dan kebutuhan di_masyarakatnya. Namun demikian, pada

dasarnya‘tetap melanjutkan tradisi dan fungsi utama pesantren.

Dalam sejarah perkembangannya, fungsi pondok pesantren
adalah mencetak ulama‘dan ‘ahli aganfa=Hingga dewasa ini fungsi pokok
ttu tetap terpelihara dan dipertahankan. Namun seiring dengan
perkembangan zaman, Selain kegiatan pendidikan dan pengajaran agama
beberapa pesantren telah melakukan pembaharuan dengan
mengembangkan komponen-komponen pendidikan lainnya. Seperti

"“imbahkanya pendidikan sistem sekolah, adanya pendidikan kesenian,

1 Sulton Mahmud & Muh Khusnurridli, Manejemen Pondok Pesantren, Difa Pustaka
(Jakarta, 2003), hal. 2
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pendidikan bahasa asing (arab dan inggris) pendidikan jasmani,

pendidikan ketrampilan dan lainnya.

B. Tipologi Pondok Pesantren

Walaupun bermacam-macam bentuk pondok pesantren dan
berbagai ciri khas yang dimilikinya akan tetapi secara umum pesantren

dapat diklasifikasikan menfjadi :
1. Pondok Pesantren>Salaf] (Salafiah)

Scbenarnya .- pengertian . salafiah sangatlah luas apabila
pembahasannya diuraikan panjang lebar, karena tentunya akan
muncul berbagaipendapat,‘akanjada perdapat.ienurut bahasa, salaf
menurut ahli hadis, | salaf/ menurut sejarah, salaf menurut sudut
pandang jaqdiyah~damlain_sebagaifiva) Untuk pembahasan ini maka
salaf atau salafiah akan diartikan sesuai dengan tema yaitu pondok
pesantren yang tentu saja itu adanya di Indonesia. Maka pondok
pesantren salafiah adalah : pondok pesantren yang masih
mempertahankan bentuk aslinva dengan semata-mata méngajarkan
kitab yang ditulis oleh para ulama abad 15 dengan berbahasa arab.!'

Dalam kegiatan pendidikannya semata-mata berdasarkan pada pola-

! Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren ; Suatu Kafian Tentang Unsnr dan
Nilai Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta, INIS 1994, h. 157)



26

pola pengajaran klasik atau lama, yakni berupa pengajian kitab
kuning dengan metode pembelajaran tradisional. Pembelajaran yang
ada pada pondok pesantren ini dapat diselenggarakan dengan cara
non klasikal atau klasikal. Jenis pondok pesantren inipun dapat
meningkat dengan membuat kurikulum sendiri, dalam arti kurikulum
ala pondok pesantren—yang—bersangkutan yang disusun sendiri

berdasarkan ciri Khas yangdimiliKi bleh pondok pesantren.'?

Penjejangan dilakukans dengan caré memberikan  kitab
pegangan yang lebih tinggi dan- | funun (tema kitab) yang sama
sefelah tamatnya suatu| kitab. |Para /santri dapat tinggal dalam asrama
yang disediakan dalam lingkungan pondok pesantren, dapat juga

mereka tinggal diluarlingkungan pondok pesatitten (santri kalong).
2. Pondok Pesantren Modermn

Pondok pesantren ini merupakan pengembangan tipe pesantren.
Sampai sekarang ini ada beberapa tipe pondok pesantren yang
menamakan dirinya sebagai pondok pesantren modern.

Pertama adalah : Pondok pesantren yang dalam penyelenggaraan
pendidikannya cenderung mengadopsi sistem belajar secara klasikal

dan meninggalkan sistem belajar tradisional.””  Pondok pesantren

12 DEPAG R, Pola Pengembangan Pondok Pesantren, Dipekapontren Ditjend
Kelambagaan Agama Islam ( Jakarta 2003, hal.41)
13 Bahri Ghozali, Pesantren Berwawasan Lingkungan
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tipe ini tidak lagi terpaku pada sistem pengajaran kiasik (sorogan,
bandangan, wetonan) dan meninggalkan/meniadakan materi-materi
kitab-kitab kuning, tetapi semua sistem pendidikan mulai dari teknik
pengajaran, materi pelajaran, sarana dan prasarananya didesain

berdasarkan sistem pendidikan modern.

Metode péndidikanr/Vmodern seperti  ini  telah  di
experimentasikan oleh beberapa pondok pesantren seperti, pesantren
Darussalam (Gontor Pomnorogo), ~Pesantren As-Salam (Surakarta),
pesantren Darunnajah (Jakarta). Pada pesantren tipe ini kedudukan
para Kyai sebagai koordinator pelaksana proses belajar mengajar dan
sebagai pengajar lapgsuung.di kelas. Santrinya ada yang menetap dan
ada yang tersebar di sekitar desa itu. Perbedaannya dengan sekolah
dan madrasah terletak=pada porsi pendidikan agama dan bahasa

arab/inggris lebih.menonjol sebagat kKurikulum lokal.

Kedua adalah : pondok pesantren salafiah yang mengadakan
pendidikan formal (jalur sekolah) baik itu jalur sekolah umum (SD,
SMP, SMU dan SMK) maupun jalur sekolah bercirikhas agama
Islam (MI, MTs, MA). Biasanya kegiatan pembelajaran di
pesantren ini memiliki kurikulum yang ktasikal dan berjenjang,

penjenjangan dapat dilakukan berdasarkan pada sekolah formalnya
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atau berdasarkan pengajiannya (seperti pada pondok pesantren

salafiah).

Pondok pesantren ini mungkin dapat pula dikatakan sebagai
pondok pesantren salafiah plus. Pondok pesantren yang menambah
lembaga pendidikan formal dalam pendidikan dan pengajarannya.
Para santri yang ada)pada pondok-pesantren tersebutpun adakalanya

. “mondok™ dalam | arti ssebagai) santri dan sebagai siswa sekolah.
Adakalanya pula sebagian siswa’l lembaga sekolah bukan santri
pondok pesantren, hanyadkutilembaga formalnya saja. Bahkan dapat

pulé santrinya hanya‘mengikut{ pendidikan kepesantrenan saja.*
3. Pondok Pesantren Komprehensif

Pondok pesaniten_inifdiscbutkomprehesif karena merupakan
sistem pendidikan ddn pengajasan ‘gabungan antara yang tradisional
dan yang modern."” Artinya didalamnya diterapkan pendidikan dan
pengajaran kitab kuning dengan metode sorogan, bandongan, dan
wetonan, namun secara reguler sistem persekolahan terus
dikembangan, atau sistem pendidikan salaf/tradisional berbaur jadi

satu dalam pendidikan formal, bahkan pendidikan ketrampilanpun

“ DEPAG R, Pola Pengembangan Pondok Pesantren, (Jakarta, hal.42
1 Bahri Ghozali, Opcit 25
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diaplikasikan sehingga menjadikannya berbeda dari tipologi ke satu

dan ke dua.'®

Lebih jauh daripada itu pendidikan masyarakatpun menjadi
garapannya, dalam arti bahwa pondok pesantren telah berkiprah

dalam pembangunan sosial kemasyarakatan.'’

C. Sistem Pendidikan Dan Pengajaran) Pondok Pesantren

Dalam kamus besar bahasa [ndonesia dinyatakan bahwa sistem
berarti perangkat unsur. yang®sécara-teratur saling berkaitan sehingga
membentuk suatu totalitas. Susunan yang teratur dari pandangan, teori,
asas dansebagainyay Sistem! jugasdiartikan/dengansmetode. Sementara
unsur-unsur yang saling  terkait.dengan sistem pendidikan terdiri atas
komponen-kbmponchy tdjtanyanak didik, lpendidik, lingkungan dan alat
pendidikan. Sistem pendidikan ini mengalami perkembangan seiring
dengan kemajuan zaman schingga hasil dari pendidikan sesuai dengan

tuntutan dan perkembangan zaman. '8

Sistem pendidikan dan pengajaran di pondok pesantren erat

kaitannya dengan tipologi pondok pesantren sebagaimana yang

18 Marwan Sardjo dkk, Sejarah Pondok Pesantren di Indonesia (Jakarta Dharma Bhakti
1980) h. 9-10.

17 M. Dawam Rahardjo, Pesantren dan Pembaharnan (Jakarta LP3S 1988) hal.61
'8 Armai Arief, flmu dan Metodologi Pendidikan Fslam, Ciputat Pers,( Jakarta 2002), hal.69.
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dituangkan dalam ciri-ciri (karakteristik) pondok pesantren, sebagaimana
yang diutarakan terlebih dahulu. Berangkat dari pemikiran dan kondisi
pondok pesantren yang ada, maka ada beberapa sistem pendidikan dan

pengajaran pondok pesantren.
1. Sistem Pendidikan dan Pengajaran yang Bersifat Tradisional

Pemahaman sistem yang bersifat tradisional adalah lawan dari

. sistem yang modern, ststem tradisional adalah berangkat dari pola
pengajaran yang sederhana dan sgjak semula timbulnya diantaranya
adalah sistem pembelajaran_dengan sorogan, bendongan, wetonan
dalam mengkaji Rkitab-kitab’/'yang ditulis oleh para ulama abad
pertengahan gdan skitab-kitab ¢ituy dikenal dengan istilah  “kitab

i s 19
kuning™.

a. Sorogan
Metode sorogan merupakan kegiatan pembelajaran bagi
para santri yang lebih menitik beratkan pada pengembangan

kemampuan perseorangan (individu) di bawah bimbingan

seorang Ustadz atau Kyail.

19 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta INIS, 1994) cet. 1, hal.61
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Menurut Mastuhu sorogan adalah belajar secara individu dimana
seorang santri berhadapan dengan seorang guru terjadi interaksi

saling mengenal diantara keduanya.

Metode ini dalam sejarah pendidikan Islam dikenal dengan
sistem pendidikan kultab, sementara di dunia barat dikenal
dengan metodg¢ tutorship dan méntoship. Metode ini dicontohkan
atau didasari atas peristiwa yang terjadi antara Rasulullah saw
dan malaikat | Jibnljumereka, langsung bertemu satu persatu,
sehingga Rasuluilah saw bersabda :

Sanll a2l fwem Wy ey 2
Artinya : Tubanku-telabbmendidikku o=
Dan kemudian_praktek pendidikan seperti ini dilakukan beliau
bersama para shhabatiya dalam menyampaikan wahyu kepada
merekal

Sistem pembelajaran ini termasuk sistem pembelajaran
yang sangat bermakna, karena santri akan merasakan hubungan
yang khusus ketika berlangsung kegiatan pembacaan kitab antara
dirinya dan kyai atau ustadznya. Mereka tidak saja senantiasa
dapat dibimbing dan diarahkan cara membacanya tetapi juga

dapat dievaluasi dan diketahui perkembangan kemampuannya.

? Armai Arief, Pengantar Hmu dan Metodologi Pendidikan (Jakarta Ciputat Press 2002)

h.150-151



Dalam situasi demikian tercipta pula komunikasi yang baik
antara santri dengan kyai/ustadznya, sehingga dapat
meninggalkan kesan yang mendalam pada jiwa santri maupun
kyai atau ustadznya sendiri. Hal ini membawa pengaruh yang
baik karena kyai semakin semakin tumbuh kharismanya, santri
semakin simpati’sehingga ia/bertsaha untuk selalu mencontohkan
perilaku gurunya' _gDisisi lain sistem / metode ini terdapat
beberapa kelemahan diantaranya ; memakan banyaﬁ waktu
schingga kalauZmenghadapi -murid banyak tentunya  akan
kesulitan, menuntit|/(kesadaran pribadi murid mulai dan

kerajinan, ketaatan dan kedisiplinan.
b. Bandongan

Metode bendongan disebut juga dengan metode wetonan.?
Secara etimologl,” dalam™Kaifils" “besar bahasa Indonesia,
bandongan diartikan dengan. “pengajaran dalam bentuk kelas
(pada sekolah agama)™, secara terminologi ada beberapa difinisi
yang dipaparkan oleh para pakar antara lain, menurutu Zamakh

Syari Dhofir adalah : sekelompok murid (antara 5 — 500)

Y PDEPAG RI, Pala Pembelajaran di Pesantren, (Jnkarta, Direkiorat Jenderal Kelembagann
lslam, 2003), hal. 77

2 DEPAG RI, Direktorat Jendral Kelembagaan Agama 1slam, Dircktorat Pendidikan
Keagamaan dan Pondok Pesantren, 2003

3 Dep Dik Bud, Op Cit, hal. 87
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mendengarkan seorang guru yang membaca, menerjemahkan,
menerangkan buku-buku Islam dalam bahasa arab. Setiap murid
memperhatikan bukunya sendiri dan membuat catatan-catatan
(baik arti, keterangan) tentang kata-kata atau buah pikiran yang

sulit,

Sedangkan menurut Jdmron Arifin dalam bukunya
“Kepemimpinan Kyai® = metode bendongan adalah : Kyai
membaca suatu kitab dalam Waktu tertentu dan santri membawa
kitab yang sama, kemtidian santri mendengarkan dan menyimak

tentang bacaan’kyai' tersebut.

Jadi metode-bendongan,adalah £ Kyai-menggunakan bahasa
daerah setempat, jkyai membaca, menerangkan, menerjemahkan
kalimat demi_kalimat kitab_yang dipelajarinya, sementara santri
dengan cermat mengikuti penjelasan dari kyai dengan memberi
catatan-catatan tertentu. Namun sistem / metode bendongan
bukanlah metode yang tepat untuk diaplikasikan untuk setiap
proses belajar mengajar (PBM), maka sebenarnya scorang
pendidik harus memperhatikan situasi dan kondisi yang tepat

dalam mengaplikasikan metode ini.*

24 Zamakhasyi Opcit, hal. 120
25 Armani Arief, hal.157
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c. Metode Hafalan

Metode hafalan ialah : kegiatan belajar santri dengan cara
menghafal suatu teks tertentu dibawah bimbingan dan
pengawasan seorang ustadz/kyai. Para santri diberi tugas untuk
menghafal bacaan-bacaan dalam waktu tertehtu. Hafalan yang
dimiliki santfi  inr'kémudian)dihafalkan dihadapan Ustadz /
Kyainya secara periodik atau insidental tergantung kepada

petunjuk gurunya tersebut.

Materi pembelajaran_di” pondok pesantren yang disajikan
dengan metode‘hafalan’pada'umumnya berkenaan dengan Al
Qur’an, | nadzaniFfiadzam @ntuk-disiplin @&hwu, shorof, tajwid
atau untuk tekssteks nahwu, shorof dan figih. Dengan demikian
titik tekan pada pembelajaran ini adalah santri mampu
mengucapkan / n€lafalkanKalimat-kalimat tertentu secara lancar

dengan tanpa melihat / membaca teks.

Metodee ini telah menjadi ciri yang melekat pada sistem

pendidikan tradisional (Pondok Pesantren Salafiah), hal ini amat
penting pada sistem keilmuan yang lebih mengutamakan
argumen naqgli tranmisi dan periwayatan (normatif). Akan tetapi

ketika konsep keilmuan lebih menekankan rasionalitas seperti

* DEPAG R1, Pola Pembelajaran di Pesantren, hal. 100
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yang menjadi dasar sistem pendidikan modern, metode hafalan
kurang dianggap penting, memang keberadaan metode hafalan ini
masih perlu dipertahankan sepanjang berkaitan dengan
penggunaan argumen naqli dan kaidah-kaidah umum. Metode
inipun masih relefan untuk diberikan kepada murid-murid usia

anak-anak tingkat dasardan menengah.
d. Metode Riyadhah

Metode Riyadhah [Itherupakan salah satu metode
pembelajaran | di _pesantren_yang menekankan pada olah batin
untuk mencapai-kesucian-hari-para santri dengan berbagai macam
cara |berdasarkan—petimjuk dan-bimbingafi*Kyai. Pembelajaran
dengan metode , ini sesungguhnya tidak ditujukan untuk
penguasaan akan pengetahuan atau ilmu tertentu tetapi sebagai
sarana’ untuk“pembentukan=daf~pembiasaan sikap serta mental
santri agar santri dekat dengan Tuhan.”’ Metode Riyadhah ini
biasanya dipraktekkan pada pesantren-pesantren yang kyainya
memiliki kecenderungan dan perhatian yang cukup tinggi pada

ajaran tasawuf atau tarekat.

Y DEPAG Rl, Pola Pembelajaran di Pesantren, Ditpekapotren, 2003, hal. 113
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2. Sistem Pendidikan Dan Pengajaran Yang Bersifat Modern

Di dalam perkembangannya pondok pesantren tidaklah semata-
mata tumbuh atas pola lama yang bersifat tradisional, di samping
pola tradisional yang termasuk ciri pondok-pondok salafiah, maka
gerakan kholifah telah memasuki derap perkembangan pesantren,

diantara sistem pefididikan‘yang ada pada sistem modern adalah :
H

a. Sistek Klasikal
Pola penerapan sistem klasikal ini adalah dengan pendirian
sekolah-sekolah—baik kelompok yang mengelola pengajaran
agama maupun ilmu yang dimasukkan dalam katagori umum
dalamrarti termtasuk di.dalam, disiplingdlmusilmu kauni (“Ijtihad”-
hasil perolehgr manusia) yang berbeda dengan agama yang
sifatnya “tauqifi” (dalam_arti_kata langsung ditetapkan bentuk

dan wujud ajarannya).

Kedua disiplin ilmu itu di dalam sistem persekolahan
diajarkan berdasarkan kurikulum yang telah baku dari
Departemen Agama dan Departemen Pendidikan. Bentuk-bentuk
lembaga yang dikembangkan di dalam pondok pesantren terdiri
dari dua departemen yang lebih banyak mengelola bidang

* Pendidikan dan Kebudayaan dan Departemen Agama.
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Dari jalur Departemen Pendidikan dan Kebudayaan terdiri
dari sekolah-sekolah umum artinya sekolah-sekolah itu lebih
banyak mengelola ilmu-iifmu sekuler (kauni) dengan wujud
konkrit jenjang pendidikannya adalah  sekolah dasar dan
menengah, bahkan ada pula pondok pesantren di Jakarta yakni
pondok pesantren al-Syafi’iyah\ mendirikan Universitas Islam al-

Syafi’iyah Jakarta.

Sedangkan sekglah-sekolah dari jalur Departemen Agama
wujud konkritnya adalah tmigkat Madrasah Ibtidaiyah (MI),
Madrasah  Tsanawiyah//(MTs) dan Madrasah Aliyah (MA)
bahkan ada juga. pondokpesantrensyang~mengadakan tingkat
pendidikan tinggi dalam, wujud sekolah tinggi (STI), seperti di
pondok pesantren modern Darusgalam Gontor Ponorogo, Jawa
Timur' dan—pondok pesantren an-Nuqayah. Guluk-Guluk,

Sumenep Madura yang memiliki Fakultas-fakultas Agama Islam.

Secara lebih luas terjadi integrasi sistem pendidikan di atas
juga dilaksanakan sehingga benar-benar terwujud pondok

pesantren komprehensif.

. Sistem Kursus-Kursus

Pola pelajaran yang ditempuh melalui kursus (“takhassus’)

ini ditekankan pada pengembangan keterampilan seperti bahasa
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Inggris, disamping itu diadakan keterampilan tangan yang
menjurus kepada terbinanya kemampuan psikomotorik seperti

kursus menjahit, mengetik, komputer, sablon, dan sebagainya.

Pengajaran sistem kursus ini mengarah kepada terbentuknya
santri yang memiliki kemampuan praktis guna terbentuknya
santri-santri yang-mandiri menopang ilmu-ilmu agama yang
mereka tuntuf, sehifigga diharapkan santri tidak tergantunng
kepada pekerjaan\di masa’ mendatang, rhelainkan harus mampu

menciptakan pekerjaan sesuai-dengan kemampuan mereka.
Sistem Pelatihap

Di sampirig=—sistém(pengajaraprkiasikal dan kursus-kursus
dilaksanakan.juga sistem ,pelatihan yang menekankan pada
kemampuan psikomotorik. Pola pelatihan yang dikembangkan
adalah termasuk“menumbuhkafi kémampuan  praktis seperti;
pelatihan pertukangan, perkebunan, perikanan, manajemen
koperasi dan kerajinan-kerajinan yang mendukung terciptanya
kemandirian integratif. Hal ini erat kaitannya dengan kemampuan
yang lain yang cenderung lahirnya santri intelektual dan ulama

yang mumpunt,

Baik sistem pengajaran klasik/tradisional maupun yang

bersifat modern yang dilaksanakan dalam pondok pesantren erat
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kaitannya dengan tujuan pendidikannya yang pada dasarnya
hanya semata-mata bertujuan untuk membentuk pribadi muslim
yang tangguh dalam mengatasi situasi dan kondisi

lingkungannya.

H. Fungsi Pondok Pesantren

Arti fungsi pondok’’pesantrénd sangat terkait sekali dengan tujuan
didalamnya yaitu TAFAQUHAN [EID-DIW, |[dimana TAFAQUH FID-DIN in
tentu saja mencakup segala-aspek kehidupan manusia, entah itu pendidikan,
sosial ekonomi dan sebagainya. Uniuk ifu fungsi pondok pesantren disini
lebih diartikan sebagai fungsinya yang Rahmatan/Cil’ Alamin, diantara fungsi

itu adalah :
1. Pesantren Sebagaijlembagalendidikdn

Berawal dari bentuk pengajian yang sangat sederhana, pada akhimya
pesantren berkembang menjadi lembaga pendidikan secara reguler dan
diikuti olch masyarakat, dalam pengertian memberi pelajaran sccara
material maupun imaterial. Secara material, pesantren memberikan materi-
materi pendidikan berupa berbagai ilmu pengetahuan yang diserap oleh

murid dan dapat difahami.
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Sedangkan pendidikan dalam pengertian immaterial cenderung
berbentuk suatu upaya perubahan sikap santri, agar santri menjadi seorang
yang pribadi yang tangguh dalam kehidupannya sehari-hari. Atau dengan
kata lain mengantarkan anak didik menjadi dewasa secara psikologis.
Dewasa dalam bentuk psikis mempunyai pengertian manusia itu dapat
dikembangkan dirinya jearah kematangan pribadi sehingga memiliki

kemamnuan yang kompréhensif dalam mengembangkan dirinya.

Pondok Pesantren Sebagai Lembagd Da’wah

Pengertian sebagai-lembagal da®wah benar melihat kiprah pesantren
dalam kegiatan melakukan da’wah dikalangan masyarakat, dalam arti kata
melakukan™ sbhatu " aktifita§” ‘menumbuhkan” kesadaran beragam atau

melaksanakan ajaran-ajaran-agama /seécara konsekuen sebagai pemeluk

agama Islam.

Sebenarnya secara mendasar seluruh gerakan pesantren baik di dalam
maupun di luar pondok adalah bentuk-bentuk kegiatan da’wah, sebab pada
hakekatnya pondok pesantren berdiri tak lepas dari tujuan agama secara
total. Keberadaan pesantren ditengah masyarakat merupakan suatu
lembaga yang bertujuan menegakkan kalimat Allah dalam pengertian
penyebaran ajaran agama Islam agar pemeluknya memahami Islam dengan

sebenarnya. Oleh karena itu kehadiran pesantren sebenarnya dapat
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dikatakan sangat beragam dalam memberikan pelayanan untuk
masyarakatnya. Dan tidak dapat dipungkiri bahwa seseorang tidak lepas

dari tujuan pengembangan agama.

Memilih kegiatan-kegiatan itu dari aspek da’wah maka wujud riil
dan da’wah yang dikembangkan oleh pesantren terdapat berbagai cara

antara lain :
a. 'Pembentukan kelompok-kelompok, pengajian bagi masyarakat

Kegiatan penibentukan kelompok pengajian oleh pesantren
merupakan satu medid; menggembleng masyarakat tentang agama
sesuai dengan pengertian agama itu sendiri. Bahkan pesantren bukan
saja memantaatkap sarana-pengajian untuk menekaji agama melainkan
dijadikan sebagai._media spengembangan masyarakat dalam arti
menyeluruh, Oleh.karena, itu letakskepentingan pengajian ini sebagai

media komunikasi melalui masyarakat.
b. Memadukan kegiatan da’wah melalui kegiatan masyarakat

Pola pemaduan kegiatan ini berwujud seluruh aktifitas yang
digemari masyarakat, diselipkan pula fatwa-fatwa agama yang
cenderuung bertujuan agar masyarakat sadar akan ajaran agamanya,
misalnya masyarakat gemar olah raga, gemar diskusi, maka seluruh

kegiatan itu selalu senafas dengan kegiatan da’wah Islamiah, Begitu
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pula kegiatan seni seperti : drama, seni suara, wayang dan cenderung

diwarnai oleh pola pengembangan masyarakat.

Di samping itu kegiatan keagamaan yang mampu dipelopori oleh
masyarakat seperti majelis 1a’lim bagi kaum ibu dan remaja Islam
Masjid bagi remaja juga tidak lepas dari lembaga pesantren dalam

mengembangkan da’wahTslamiyah.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa wujud riil dari da’wah
ala pesantren ada yang betbentuk da’wah billisan dan ada pula yang
berbentuk da’wah Lbilhal®yang.menopang kegiatan masyarakat pada
umumnya, dan sisi Taitr pula“‘bahwa’ pesantren juga mewajibkan bagi
santrinyajuntuki mengabdi fenjadi 4l baik @nfuk pesatren maupun
masyarakat seperti adanya da’i-dali sukarelawan yang disponsori oleh

Dewan Da’wah Islamiyah Indonesia (DDII).
3. Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Sosial

Fungsi pondok pesantren sebagai lembaga sosial menunjukkan
keterlibatan pesantren dalam menangani masalah-masalah sosial yang
dihadapi oleh masyarakat. Atau dapat juga dikatakan bahwé pesantren
bukan saja sebagai lembaga pendidikan dan da’wah tetapi lebih jauh dari
pada itu ada kiprah yang besar dari pesantren yang telah disajikan oleh

pesantren untuk masyarakatnya.
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Pengertian masalah-masalab sosial yang dimaksud oleh pesantren
pada dasarnya bukan saja terbatas pada aspek kehidupan duniawi,

melainkan tercakup di dalamnya masalah-masalah kehidupan ukhrawi.”®

IIl. Telaah Ideal Tipe Sistem Pendidikan Pondok Pesantren

“esantren adalah lembaga_, yang-unik dan mengagumkan, beberapa
pihak menaruh harapan besariterhadap dunia pesantren. Institusi pendidikan
yang satu ini telah banyak memberikan, inspirasi pula terahadap berbagai
pihak yang ingin meneliti-diriniya, banyaknya judul dan bahasan mengenai
pesantren tak habis-habis untuk diteliti dan dikaji, itu semua juga sebuah

bukti betapa pesantren\ telah-mengambil hati dan perhatian banyak kalangan.

Namun di tengan menjamurya pondok pesantren dengan berbagai
mode / tipe yangndimilikinya dar jiga @i’ tengah optimisme masyarakat
terhadap lembaga yang satu ini, ada berbagai pihak yang kecewa terhadap
dunia pendidikan pesantren, diantara kekecewaan mereka terhadap
pesantren menurut hemat penulis  adalah pesantren kurang mampu
mengoptimalisasi  pontensi-potensi yang dimilikinya. Pondok-pondok
pesantren itu terpaku pada lebel yang mereka namakan sendiri misalnya ;

“Pondok pesaniren Salafiah” atau “Pondok Pesantren Modemn”, pondok

yang mengatakan salafiah maka pondok pesantren ini kebanyakan hanya

28 Bahri Ghozali, opcit, hal.39
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mengajarkan kitab-kitab salafiah saja (hanya mempeiajari ilmu-1lmu murni

agama saja) dan anti ilmu-ilmu umum.

Pesantren modern Pure kiasik/salaf ini memang unggul dalam
melahirkan santri yang memiliki kesalehan, kemandirian (dalam arti tidak
terlalu tergantung kepada peluang kerja di pemerintah) dan kecakapan dalam
penguasaan ilmu-ilmu keislaman, kelemahannya, output  pendidikan pure
salaf. dirasa kurang kompetitif .dalam -percaturan persaingan kehidupan
modern, tuntutan kehidupan glebal menghendaki kualitas sumber daya
manusia yang terdidik —secara/‘komprehensif dan juga keahlian dalam
bidangnya. Realitas output pesantren vang memiliki sumber daya manusia
kurang kompetitif pinilahy yang rgkerap~menjadikannya~termajinalisasi dan
kalah bersaing dengan output pendidikan formal baik agama maupun

umum.”

Demikian pula yang menamakan  “Pondok Pesantren Modern™
penamaan pesantren ini dengan label modern biasanya juga herangkat dari
tidak sependapatnya pesantren ini dengan sistem salafiah yang mereka rasa
kurang pas dan sesuai. Pendidikan dunia pesantren salafiah dipandang
terlalu tradisional dan dianggap tidak memenuhi perkembangan zaman,
untuk itu biasanya materi-materi klasik (kitab-kitab kuning) tidak lagi

dipelajari/diajarkan di pesantren ini. Orientasi yang lebih difokuskan pada

? Sulton Masyhud, Manajemen Pondok Pesantren, (Dira Pustaka Jakarta, 2003), hal. 19
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sistem modern dengan mengabaikan wawasan khasanah Islam klasik,
menurut hemat penulis mengakibatkan dunia pendidikan Islam kehilangan
jejak intelektualisme Istam sendiri dimana sebenarnya menyimpan segudang

wawasan khasanah Islam.

Ada satu hal lagi yang menghawatirkan pada diri pesantren bahwa
sudah mulai ada perubahan dalami'kéhidupan pesantren. Lembaga ini mulai
mengisolasi diri dengan ‘masyarakat sekitarnya. Bangunan-bangunan yang
megah yang dibatasi defigan témbok pagar yang tinggi seakan berfungsi
sebagai pembatas antara kehidupan pondok pesantren dan masyarakat
sekitar, akibatnya fungsi pesantren menjadi timpang karena fungsinya kini
mengecil hanya berhubungan. dengan.pendidikan bagi para santrinya itu
tidak optimal, terutama dalam membentuk karakter santri secara utuh,

karena sisi pendidikan yang beérkaitan dengan kemasyarakatan tidak ada.

Keadaan yang demikian mengakibatkan fungsi pesantren yang
“rahmatan lil’alamin™ menjadi tidak maksimal karena ada kesenjangan pada
diri pesantren, tampaknya tipe ideal model pendidikan pondok pesantren
sekarang ini adalah tipe integarasi, modifikasi atau keterpaduan antara
“sistem pendidikan klasik dan sistem pendidikan modern”. Pengembangan
tipe ideal ini tidak akan merubah total wajah dan keunikan sistem
pendidikan pesantren dan juga tidak menghambat kemajuan pondok

pesantren atau dengan kata lain perpaduan kedua bentuk sistem pendidikan
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itu melahirkan sistem pendidikan Islam yang komprehensif, tidak saja hanya
menekankan penguasaan terhadap khasanah keilmuan Islam klasik tetapi

juga integritas keilmuan modern.

Sistem pendidikan komprehensif ini dikatakan oleh Nurcholis Madjid
sebagai sistem pendidikan terpadu, lebih jauh Nurkholis Madjid
menggambarkan sistem ¢pendidikan terpadu sebagai berikut,  yaitu
pendidikan yang memadukan antara) unsur keislaman, keindonesiaan dan
keilmuan.”®  Keterpaduan sistem ini'#h yang diharapkan menjadi model

sistem pendidikan pondokpesantren.

1. Ke lslaman

Ajaran “Islam dengan Yjélas "mendnjukRan’ adanya hubungan
organtk antara ilmu Jdan_ yman,/ Wibungan organik itu kemudian
dibuktikan dalam sejargh Islam kiasik-ketikid\kaum muslimin memiliki
jiwa kosmopolitan yang sejati, atas dasar kosmopolit itu umat Islam
membangun peradaban dalam arti yang sebenar-benarnya, yang juga
berdimensi universal,®’ scbab pada dasarnya Islam itu membawa pada

kemajuan bukan sebaliknya.

* Yasmadi, Modernisasi Pesantren, Kritik Nurcholis Madjid terhadap Pendidikan 1slam
Tradisional, Ciputat Press, Jakarta ; (penulis menampilkan pendapat / pikiran Nurcholis Madjid,
karena penulis anggar Nurcholis Madjid adallahorang berbasik pendidikan “Pesantren Salaf &
Modern” yaitu pondok rejoso Jombang dan Gontor Pontorogo, setidaknya basic pendidikannya itu telah
berpengaruh terhadap pemikirannya)

31 Murcholis Madjid, Islamn Doktrin dan Peradaban, (Jakarta ; Paramadina, 1992) hal. 24
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2. Ke Indonesiaan

Lebih jauh lagi keterpaduan sistem pendidikan diharapkan
mampu menciptakan suatu lembaga pendidikan yang mempunyai
identitas kultural sebagai konsep pendidikan masyarakat Indonesia yang
didalamnya juga terdapat nilai-nilai universal Islam. Disisi lain lembaga
ini juga mencirikan Keaslian indigenous Indonesia yang secara cultural
terlahir dari budaya Indong$ia asli, dalam masalah ini Nucholis Madjid
mencotohkan dengan | mémbandifigkan dua negara (Turki dan Jepang)
yang sama-sama mengejar kemoderghan, namun ternyata meraih hasil
yang berbeda. Turkiradalak|'yang pertama kali melontarkan keinginan
menjadi negara modern. Turki adalah negara berpenduduk mayoritas
muslim yang dahulunya dalam scjarah pernah menjadi negara super
power. Namun, ketika 'terjadiniya’ révolusi industri besar-besaran di
Eropa, kemudian Tatki ) meénjadi negaralyang lemah dan sering
digambarkan sebagai the sick men di Eropa, berupaya mengadakan

modernisasi melalu tokoh-tokoh bangsanya.

Pemimpin bangsa Turki Mustafa Kemal Attaruk yang bersikap
positif secara berlebihan dan ekstrim menejemahkan modern sama
dengan westernisasi, sehingga diterapkanlah mulai dari hal yang
sederhana (seperti mode! pakaian yang ketat harus meniru barat, dan

pelarangan pakaian ftradisional Turki Usmani), sampai agenda yang
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serius sekali, yakni mengganti huruf arab dengan huruf latin. Usaha
modernisasi tersebut menyebabkan Turki tercerabut dari masa lalunya.
Mereka sekarang tidak bisa lagi membaca warisan intelektual masa

lalunya, yang ditulis dalam bahasa arab.*

Lain halnya Jepang, yang relatif belakangan mengadakan
pembaharuan, berhasil | mencapai “\kemajuan-kemajuan yang amat
m.enakjubkan dan ddlam beberapa—hal bahkan mengungguli Barat.
Tetapi, modernisasi| Cyang ‘dilakukan| Jepang iidak sampai mengganti
huruf  kanji dengan huruf | latin.” Hasilnya bangsa tersebut tetap
mempunyai kontinuitas ‘budaya (Hingga 3000 tahun silam. Kontiniutas
dan keotentikan itu pulalah yang dipertahankan dan dipelihara oleh
bangsa-bangsa “baraf. Sehingga ‘wntknya Kémodernan di Barat tetap

berakar hal yang tradisional,*}

Pengalaman_Turki’ Usmani, kétudian, Republik Turki, adalah
juga tipikal pengalaman dunia [slam pada umumnya, dari segi bahwa
adopsi iptek barat hanyak atas dasar pertimbangan praktis pragmatis.
Dalam wujudnya yang konkrit dunia Islam menghendaki teknologi Barat
tanpa etos ilmiyahnya, sekedar memenuhi kebutuuhan nyata yang
bersifat jangka pendek. Untuk itu menurut penulis untuk bangsa

Indonesia terbuka peluang kembali untuk melirik lembaga pesantren

3 Nurcholis Madjid, Tradisi Islam, hal 77-78
** Yasmadi, opcit, hal.129
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sebagai sistem pendidikan alternatif yang merupakan sistem pendidikan

yang lahir dari budaya asli Indonesia.

. Keilmuan

Persoalan yang mendasar yang terjadi hampir merata di dunia
pendidikan kaum muslimin kontemporer adalah terpisahnya lembaga-
lembaga pendidikan (yang memiliki | konsentrasi dan orientasi yang
berbeda. Ada lembaga yafig menitikberatkan orientasinya pada “ilmu-
ilmu modern” dan disisi lain'ada lembaga yang hanya memfokpskan diri
pada “ilmu-ilmu tradisional’’./Realitas kelembagaan pendidikan ini lebih

dikenal dengan dualisme pendidikan.

Upaya, [heénghilangkian) duilisme~ pendidikan tersebut tidak
terlepas dari usaha gmenghilangkan dikotomi keilmuan saat sekarang.
Sebab, mengakarnya paham dikotomi keilmuan amat berpengaruh pada
dinamika umat Islam itu sendiri. Pada masa kejayaan Islam, hampir
tidak terlihat adanya dikotomi keilmuan antara “ilmu-ilmu umum” dan
“ilmu-ilmu keislaman”. Perkembangan ilmu pengetahuan berjalan
demikian pesatnya, meliputi ilmu agama, bahasa, sgjarah, aljébar, fisika,
kedoteran, dan lain-lain. Tokoh-tokoh seperti A-Farabi, Ibnu Sina,
Ikhwan Al-Shafa, dan lain-lain menyadari bahwa kesempurnaan manusia

hanya akan terwujud dengan penyerasian antara “ilmu-ilmu umum” dan
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ilmu-ilmu keislaman”™, sebagai satu bagian yang tak terpisahkan dalam

komponen keilmuan dalam [slam.

Untuk itu dunia pesantren mempunyai andil yang sangat besar
dalam menghilangkan dualisme pendidikan Islam, kreatifitas-kreatifitas
orang-orang dalam pesantren itu sendiri dalam membangun bangunan

sistem pendidikannya sangat-menentukan keberhasilannya.

Keterpaduan |tiga unSury(ke Islaman, ke Indonesiaan, keilmuan)
dalam diri pesantren mungkin menciptakan slistem pendidikan Islam
yang komprehensif, Zdengan | demikian pesantren sebagai sistem
pendidikan yang ash-“Ifdonesia/|tidak perlu menjadi momok untuk
kemajuan pendidikan Islam, malahan perlu dengan bangga mengangkat
wajah bard pesantren dengan miemrodifikast atau memadukan sistem di

dalamnya.
Sehingga pada gilirannya.akan melabirkan sistein pendidikan yang ideal.

Selanjutnya akan penulis gambarkan gambaran/t bagan tipe ideal sistem

pendidikan Pondok Pesantren.
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Tujuan Pendidikan Islam

Ald s &l o Cpad Ll Aes

!

Sistim Pendidikan Pon-Pes

Sistem Pendidikan Komprhensif

l

Keilmuans | Keindonesiaan Keislaman

Memadukan beberapa unsur sistem
Pendidikan/\dan faktor lainnya untuk
mencapai tujuan pendidikan Islam dan
tidakimengendl dikhotomi ataupun lebel




BAB I

FIGUR PONDOK PESANTREN AL ISLAM

L Sejarah Berdirinva
A. Periode Madrasah

Sejarah berdirinya/Pondok Pesantven Al-Islam, yang berlokasi di desa
Joresan (sebelah timur Penpes Modern Gontor + 1 Km) kecamatan Mlarak
kabupaten Ponorogo Jawa—Timur-dilatar belakangi oleh keadaan krisis
kualitas kehidupan umat Islam Indonesia khususnya di Ponorogo — pada tahun
enam puluhan, Pada waktu-itu sarana-pengembangan-kehidupan umat I[slam,
kaderisasi umat [slami,{dan anak-apak) putus sekolah sebagai akibat dari
kemisikinan yang masih melingkupi_ kehidupan, sebagian besar masyarakat

Ponorogo, terutama yang tinggal di daerah pedesaan.

Meskipun di Ponorogo  telah lama berdiri beberapa lembaga
pendidikan yang berpabam modemnis, namun keberadaannya terlanjur di
anggap sebagai tempat menuntut ilmu kaum piyayi yang tak terjahgkau wong
cilik, sehingga keterbelakangan dan kenihilan ilmu pengetahuan masih juga

memprihatinkan.



53

Kondisi tersebut menggugah kepedulian ulama yang tergabung dalam
Majlis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama di Kecamatan Mlarak untuk ikut serta
memerangi keterbelakangan pendidikan dalam masyarakat. Dalam pertemuan
MWC-NU kecamatan Mlarak, kepedulian tersebut dirumuskan dalam agenda
rapat yang membahas pendirian sebuah Lembaga Pendidikan Islam tingkat

menengah di kecamalan Nlarak.

Kemudian untuk lebihgimenguatkan| visi, misi dan tujuan didirikannya
lembaga pendidikan Islam tfersebut]” diadakanlah beberapa kali pertemuan
yang dihadiri oleh beberapa ulama (Kyai) seperti KH.Syafa’at, KH. Maghfur
Hasbullah, KH. Mahfudh Hakim, " K/ Kafrawi, H. Fachan Abdul Qodir, K.
Qomari Ridwan, K, Bazi Haidar, Ahmad Hudlori, Ibau Hijra, KH. Hirzuddin
Hisbullah, dIt. Para ulama im ada yang lahir dari pendidikan modern dan juga
pendidikan pondok salaf” "“Berkat ridloYAllah SWT, lahirlah cikal bakal
Pondok Pesantren ‘Al-Islam, yaititepat pada tanggal 12 Muharram 1386 H,

bertepatan dengan 2 Mei 1966 M.

Yang mana pada awalnya adalah Madrasah Tsanawiyah Al-Islam.
Kemudian setelah berjalan selama empat tahun setelah adanya kelas V,
akhirnya namanya ditambah dengan Madrasah Tsanawiyah Aliyah Al Islam.
Meskipun keberadaan MTs A Al Istam di prakarsai oleh para ulama NU,
namun Al Islam tetap berdini untuk semua golongan terbukti dengan adanya

dua ribu lebih santri yang ada di Pon Pesa Al Islam yang datang dari berbagai
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lapisan masyarakat Indonesia, menepiskan pandangan bahwa Al Islam

didirikan hanya untuk warga Nahdliyin saja.’

Menjadi Pondok Pesantren Al Islam

Bulan berganti bulan dan tahun berganti tahun, Ponpes Al Islam yang
semula adalah Madrasah MTsA “Al Islam semakin menunjukkan
eksistensinya, terbukti dengan banyakrya pendatang (Santri) yang berasal
dari luar daerah Ponoroga bahkan dari beberapa wilayah di Indonesia, karena
mereka .bersalah dari jauh—miaka tidak-mungkiniah mereka berangkat dari
rumah untuk itu maka para santri bermukim di rumah-rumah penduduk
(masyarakat), yang berada—di.sekitar, madrasah AdeJslam, atau mereka
bertempat di rumah-rumiah jpada Wstadz atau Kyai yang sebagian juga para
pendiri Al Islam dengan demikian_muncullah beberapa asrama santri bak
sebuah pondok-pondok kecil di sekeliling (sekitar) MtsA Al Islam, Pondok-
pondok/asrama-asrama itu antara lain Darul Hikmah (ada Darul Hikmah 1, 11,
), Darul Hikam, Al Aminah dsb. Para santri jtu semuanya pagi harinya
bersekolah di MTS A Al Islam sampai selesai kira-kira sampai jam 14.30

ataupun sampai sore kalau ada pelajaran tambahaun.

! Dokumen Ponpes Al Islam, Profil Ponpes Al Istam Joresan Ponorogo Sejarah Singkat Ponpes

Al Islam,
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Setelah selesai belajar di Madrasah Al Islam kemudia mereka
pulang ke asrama masing-masing yang tersebar di desa Joresan, dan pada
asrama yang mereka tempati mempunyai kegiatan yang berbeda sesuai
dengan kreatifitas Kyianya ataupun Ustadznya. Perlu diketahui bahwa
sebagian besar penduduk Joresan yang berada di sekitar MTS A Al Islam
atau hampir semuanya yang-rumahnyasditempati oleh para santri adalah
Ustadz di MTS A Al Islam bahkankarena keterbatasan gedung maka rumah-

rumabh ini juga dijadikan|gedung'sekolah {sarana be]éjar mengajar santri).

Demikianlah diantara keuntkan Ponpes Al Islam bahwasanya seluruh
penduduk di sekitar MadrasalyMTS | AAl Islam membantu dan mendukung
sepenuhnya kegiatan di Madrasah, dengan dipakainya rumah-rumah mereka
sebagai geding sekolah danasrama-dStama’ sdntri® bahkan mereka dengan
ikhlas memberikan halaman-halatfisn rumiah mereka, MCK mereka untuk
keperluan para santri. Hal sepertt‘intfarangterjddi, karena biasanya pondok-
pondok pesantren yang ada keberadaannya terpisah dengan masyarakat,
antara masyarakat dan pesantren dibatasi oleh gedunng-gedung yang tinggi
yang jauh dari jangkavan masyarakat dan kegiatannya pun berjalan sendiri-
sendiri. Pondok pesantren mempunyai kegiatan sendirt dan masyarakat

mempunyai kegiatan sendiri, jadi tidak tahu menahu (tidak saling mengenal).

Di Al Islam masyarakat sekitar MTS A A Islam mempunyai peran

yang sangat signifikan, Al Islam didirikan oleh beberapa kelompok
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masyarakat dan di “openi” oleh masyarakat, seperti yang penulis ceritakan
tadi, masyarakat sekitar MTS Al Islam memberikan seluruh yang ia punya

(berupa rumah, kamar, halaman, MCK, dsb) untuk keperluan Al Islam.

Sehingga pada tahun 1996 MTS A Al Islam membuka jurusan bara
yaitu jurusan MAK (Madrasah Aliyah Keagamaan) yang semula hanya
jurusan agama (biasa); IPS, Biologi (IPA), bersamaan dengan itu pula
berdasarkan beberapa permintaan”, MTsA Al Jslam menjad “Pondok

Pesantren Al Islam”.

Menurut salah satu-penigasuh-Pon-Pes Al Islam sebenarnya Al Islam
berencana untuk mengumpulkan/menarik santri yang tersebar di pondok yang
ada dalamn masyarakat’ mengumpulkan/menarik, santri yang tersebar di
pondok-pondok yang)ada dalam jmasyarakat itu menjadi satu, akan tetapi

karena ada beberapa pertimbangan di antaranya :

1. Hubungan silaturahmi yang begitu baik antara masyarakat dan madrasah
dengan diberikannya rumah-rumah mercka menjadi kelas dan asrama
santri selama puluban tahun dan juga keperluan-keperluan santri yang
lain.

2. Masyarakat ikut mengayomi dan memikirkan Madrasah yang sekarang
adalah Pondok Pesantren dengan menjadi Ustad (tenaga pengajar di Al

Islam).
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3. Di Pondok-Pondok itu sudah ada program-program yang tertata dengan
baik yang juga mendukung pelajaran di Madrasah.

4. Pondok-pondok itu adalah milik para pendiri dan juga para Asatid Al
Islam.

5. Secara ekonomi telah mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat di
sekeliling pondok.

,Maka niat itu diurungkanddan menetapkan bahwa asrama-asrama itu
menjadi asrama untuk pon-pes. Al Islamzkecuali untuk jurusan MAK dan
SMK maka asrama dibuatkan sendiri oleh-pihak yayasan.

Maka fungsi Rahmatlil’alamin/ /Al Islam akan terlaksana dengan ikut
serta memberdayakan masyarakat, meningkatkan kwalitas pendidikan
masyarakat'dan juga meningkatkan tarafhidup masyarakat di sekitar pondok

pesantren.’

C. Visi dan Misi

Pondok Pesantten Al Islam yang didalamnya ada Madrasah Al Islam,
adalah Lembaga Pendidikan yang bermnaung dibawah Departemen Agama dan
Lembaga Pendidikan Me’arif. Dalam menyelenggarakan aktifitas
akademiknya Al Islam Joresan memiliki Otonomi yang nyata, sehingga

mampu membentuk dan membangun visi serta misi yang khas, yang

? Hasil wawancara dengan salah satu pengacuh Pon-Pes Al Islam yang sekarang menjabat
Kepala Sekolah (MA) Madrasah Aliyah  pada tanggal 15 Agustus 2004. Ust Abdul Mi'in beliau
mengabdikan diri di Al Islam selama puluhan tahun beliau adalah alumnus Pon-pes Modem Gontor.
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menentukan langkah dan sepak terjang madrasah dalam upaya mencerdaskan

masyarakat luas.

Cin khas yang membedakan MTS A Al-Islam dengan lembaga
pendidikan Islam lainya diantaranya lagi adalah : dimilikinya sistem
pendidikan dan pengajaran yang merupakan sintesa dari kurikulum
Departemen Agama, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pondok
Modern serta Pondok | Salafiah. Ciri ~khas tersebutlah yang kemudian
melahirkan visi Pon-Pes| (Al [slam adalah ; bahwa komprehansifuya sistem
pendidikan dan pengajaran.di Pon Pes Al'lslam di persiapkan untuk mencetak
kader Islam yang handal dan berkemiampuan integrasi yang mampu menjawab
beragamnya tantangan kehidupan/”masyarakat yang nyata di masa kini
maupun dipmasaymendatang;-sehifiggafer¢ipta~ kehid@pan masyarakat islami

yang kamil.

Panca Program Pondok Pesantren

Dalam  rangka mewujudkan cita-cita pengembangan da’wah
Islamiyah dan menjaga kelangsungan hidup pondok pesantren Al Islam
Joresan, maka sejak berdirinya telah dicanangkan Pedoman Kerja Pondok

Pesantren yang disebut dengan Lima Program (Panca Program).

1. Peningkatan Mutu Pendidikan
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Pendidikan adalah program inti Ponpes Al Islam Joresan. Secara
nyata upaya untuk mewujudkan peningkatan mutu pendidikan itu
diejawantahkan dalam beberapa program.

Pertama ; Ponpes Al Islam Joresen menerapkan sistem
pendidikan terpadu (komprehensif) yakni mengitodusir tiga metode dan
sistem pendidikan yang terbaik : Pondok Salafiah, Pondok Modern,
Madrasah.

Kedua ; Ponpes Al Islam lebih mengutamakan pendidikan dari
pada pengajaran, karena pendidikan;tidak hanya mengasah daya fikir
siswa semata dalam Satu proses belajar mengajar tetapi lebih dari itu,
sampai kepada pembentukan pribadi secara keseluruhan.

Ketiga )y Rendidikansdi-Ponpes AlIslam le‘bih diarahkan kei)ada :
(1) Pendidikan kadei-kader umat yang mampu dan terampil di tengah
tantangan zaman yang semakin beragam, (2) Pembinaan generasi muda
yang rhampu melanjutkan | studinya «di” Al"Islam di ‘sesuaikan dengan
kemampuan masing-masing dan kelak akan tetap berada dalam
masyarakat sebagai pejuang yang muklis, (3) Memantabkan mencari
[imu sebagai bagian utama dari beribadah.

Keempat ; Pendidikan formal yang diselenggarakan di Pon Pes
Al Islam adalah : (1) Madrasah Tsanawiyah yang terdiri dari kelas satn
sampai kelas tiga, (2) Madrasah Aliyah yang terdiri dari kelas satu

sampai kelas tiga di mana ada 3 Jurusan yaitu jurusan IPA dan Agama
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(MAK), (3) Sekolah Menengah Kejurvan (SMK) dengan jurusan

Teknologi Informatika, untuk memberi kesempatan alumni sekolah

menengah pertama dan atau yang sederajat mengikuti program

pendidikan di Al Islam maka dibuka kelas Experimen/intensif dengan
masa studi empat tahun.

Kelima ; Pendidikan non formal atau kegiatan ektra kurikuier
yang diselenggarakan.di Pon Pes” Allslam adalah :

1. Pendidikan Orgamisasi® dan’ kepemimpinan yang terbentuk dalam
(OPMI)  Organisasy Pelajar rAl Islam yang dipisah  Induk
organisasinya antara putfa dan pufti.

2. Kependidikan Kepramukaan

3. Pendidikad Koperasi

4. Lembaga bahasa-{Bahasa Arab dan Inggris)

5. Muhadloroh, yakni pidato rutin setiap minggu dalam bahasa arab,
inggris, indonesid dan’bahasa-daeraly

6. Perpustakaan

7. Rihlah Igtishpdiyah atau karya wisata

8. Club Olah raga

9. Majlis Ta’lim

10. Kursus komputer

11. Kursus mata pelajara tertentu.



61

2. Pembangunan Fistk

Pon Pes Al Islam Joresan senantiasa mengembangkan dan
membangun sarana belajar yang cukup memadai, mengingat jumiah
siswa yang terus bertambah, maka sarana gedung tempat belajar juga

terus di usahakan bertambah, meski dengan kondisi yang seadanya,
3. Penggalian dan Pengembangan-Dana

Sebagai lembaga pendidikan swasta yang berusaha mandiri maka
penggalian dana dilakukan ‘depgam menghimpun bantuan dari Inar
maupun sumber dana dari /dalam pendok berupa : (1) Uang pangkél
santri, (2) Iuran bulanan santri; (3) Fasil keuntungan Koperasi, (4) amal :

zakat, Infaq, shodaqoh, wakaf, dar{ para dermawan.
4. Pengkaderan

Pondok pesantren Al Islam selalu memperhatikan pengkaderan
umat melalui perididikan dan petigajaran siswanya., Bahkan dengan upaya
mencetak kader umat ini, berarti Ponpes Al Islam juga peduli terhadap

pengkaderan masyarakat luas.

Hal ini karena dengan melahirkan kader umat dalam kawah candradimuka
JonPes Al Islam Ponorogo dengan sendirinya tanggung jawab yang
diemban Al Islam dalam mengembangkan dan membina masyarakat

yang [slami akan tercapai.
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5. Pengembangan Masyarakat

Scbagai lembaga pendidikan Islam yang sejarah berdirinya telah
mengakar dan membaur dengan lingkungan masyarakat sekitarya,
maka senantiasa Dberupaya  memberi makna keberadaannya bagi
masyarakat dengan menjalin hubungan yang harmonis yang bertitik tolak
pada usaha pengembangan-kehidupan masyarakat ke arah yang lebih baik

dalam arti yang sesungguhnya.?

E. Kinerja Kelembagaan

Sebagai lembaga pendidikan.Islanmryang besar, maka Pon Pes Al 1slam
perlu memantabkan keberadaannya secara kelembagaan, maka dibentuklah
Yayasan Perguruan Islam “Al-Isiam” Joresan sebagai ‘lembaga tertinggi Pon
Pes Al Islam, karena «kinerja. yayasan\éccara kelembagaan tidak hanya
berkutat pada pendidikan) tapi)juga dakwan.dan Kaderisasi umat Islam. Maka
nama Yayasan Perguruan Islam Al Islam Joresan di sempumakan menjadi
Yayasan Islam Al Islam yang berkedudukan di desa Joresan Kecamatan
Mlarak Kabupaten Ponorogo dengan akte notaris No. 74 tertanggal 17

September 1982,

Untuk menyelenggarakan proses belajar mengajar di Pon Pes Al Islam

Yayasan Islam Al Islam memilihdan mengangkat Direktur Madrasah yang

3 Dokumentasi Pon Pes Al Islam, Risalah Al Islam , hal. 4
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sekaligus sebagai pimpinan Pondok Pesantren Al Islam. Direktur madrasah
memimpin secara integral Pon-Pes Al Islam yang didalamnya ada Madrasah
Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA) dan Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK), Madrasah Tsanawiyah sendiri dipimpin oleh Kepala Sekolah MTs‘Al
Istam yang bertanggung jawab kepada direktur madrasab, demikian juga
kepala sekolah Madrasah Aliyah dan Sekolah Menengah Kejuruan yang
dipimpin oleh masing-nasing”kepala sekotah bertanggung jawab kepada

direktur madrasah yang sekaligus pimpinan pondok pesantren Al Islam.

Dalam melaksanakan tugasnya Direktur Madrasah dibantu oleh Biro
Administrasi dan Keuangah yang membawahi bagian keuangan dan bagian
kesekretariatan dan biro-siswa-yang membawahi dan mengatur Orgamisasi
Pelajar Al]Istatn, (QPMI); pKoordinator Gerakan, Kepramukaan Al Islam,

Drum Band dan kegiatanskesiswaan lainnya.

Untuk mengendalikan-tugas, dan. gvaluasi, kerja, maka secara rutin
diadakan rapat guru dalam kampus (mingguan) Rapat seturuh guru terbatas,
dan rapat tahun ajaran baru seluruzh guru. Sedangkan untuk efektifitas
ekstrakurikuler siswa-siswa di tangani oleh OPMI (yang membawahi
Departemen Pendidikan, Departemen Kamanan, Departemen Koperasi, Olah

raga dan Keschatan), dan pengurus koordinator Gerakan Pramuka Gugus
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Depan, dan koordinator kegiatan siswa lainnya dengan Asatid sebagai

pembimbingnya.”

Secara explisit kinerja kelembagaan dapat penulis tuliskan sebagai berikut.’

Yayasan Islam Al Islam

v

Direktur-Madrasah
Pimipinan Pondok —| Peng. Pondok

Kep. MTs Kep. MA Kep. SMK

F. Keadaan FKisik Ponpes/Al'TSlam

Keadaan Pondgk, Pesantren-)\Al\Islam Ponorogo sebagai lembaga
pendidikan - Islam\apabila(dibandingkan ‘depgan’ kondisi yang sebelumnya,
dimana fasilitasnyamasih jauh dari sempuma gedung-gedung sekolah masih
berada di rumah-rumah penduduk begitu pula Masjid masih meminjam
Masjid desa begitu pula perangkat lainnya. Maka kondisi Al Islam saat ini

telah mengalami peningkatan.

! Hasil wawancara dengan Ustd Drs. Muhajid Sabil Kep Sek SMK Al Islam.

’ Dokumentasi Pon Pes Aflslam Risalah Allslam hal. 3
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Diskripsi kelembagaan Pondok Pesantren Al Islam secara fisik dapat
diklarifikasikan kedalam beberapa tipe perangkat keras yang dimiliki oleh
pesantren Al Jslam khususnya bangunan fisik sebagai lokasi kegiatan proses

belajar mengajar.
1. Masjid
Masjid pada hakikatnya merupakan sentral kegiatan muslimin baik
dalam dimensi ukhrowj, maupun ‘duniawi dalam ajaran Islam. Oleh karena
itu Masjid di pesantrgn Al Islam disamping dijadikan tempat (pusat)
pelaksanaan ibadah | Khususiya “sholat| 5 waktu, juga sebagai tempat

latthan, musyawarah, |sarana pendidikan seperti ;

[}

Pelatihan Pidato

Pengajaran kitab kuning

Ibadaha Amaliyah

Kegtatan Simaan Al Qur’an, dil.

2. Pondok / Asrama
Asrama atau pondok  dalam kontek kehidupan pesantren
merupakan unsur yang sangat esensial. Di pesantren Al Islam pada
awalnya asrama/pondok berada di rumah-rumah penduduk Joresan yang
akhirnya terbentuklah asrama-asrama / pondok-pondok, pondok itu

berada dalam lingkup madrasah + 300 m, diantara pondok-pondok itu
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adalah : Darul Hikmah I, II, IIl ; Al Hikam; Al Aminah ; Al Kausar
dsb.

Di dalam asrama-asrama ini terdapat kegiatan-kegiatan yang fariatif
yang mendukung kegiatan di madrasah, adanya kegiatan-kegiatan yang
variatif di asrama-asrama ini menimbulkan dan menambah kreatiftias
santri.®

3. Gedung Belajar

Program pembangusan gedung merupakan salah satu upaya untuk
menunjang peningkatan Kualitaspendidikan dan pengajaran di Pon-Pes Al

Islam.

Untuk Pon Pes Al /Islam’// gedung permanen yang memadai telah
berdiri 9,gedung; dap setiap-gedung masing;masing diberi nama dengan
nama seorang ilmuan yang terkenal pada masa tradisi keilmuan Islam

zaman keemasan Daulah Islamiyah. Gedung-gedung itu adalah :

- Gedung Al Kindi (3 lokal)
Gedung Al Farobi (3 lokal)

- Gedung [bnu Shina (4 lokal)

- Gedung Al Manfaluthi (4 lokal}

- Gedung Ibnu Khuldun (7 lokal)

- Gedung Ibnu Rusyd (11 lokal 3 lantai)

¢ hasil observasi dan wawancara dengan pimpinan pondok pesantren Al Islam.
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- Gedung Ibnu Batutoh (8 lokal)
- Gedung Ibnu Katsir (10 lokal 2 lantai)

- Gedung Al Kausar (8 lokal)

Menurut  salah seorang Ustad di pesantren Al Islam bahwa
penamaan asrama dengan nama seorang ilmuan muslim masa silam
mempunyal tujuan agar para sanfri memiliki semangat dan kecintaan
terhadap ilmu pengetahuan ‘séperti para ilmuan atau pakar ilmu muslim

zaman keemasan itu.

Pembangunan | “gedung-pedung’’ tersebut berasal dari wakaf
masyarakat, bantuan pemerifitah.dan_juga dibantu oleh kedutaan alam

Islami keduataan negara’Saudi Arabia.

. Koperasi

Secara aspektudl) koperdsi\merupakan komponen yang dominan
dalam skald kegiatan)pendidikan.disamping/Sebagai sarana pemenuhan
kebutuhan baik bagi santri maupun bagi pengasuh (Asatid) bahkan
masyarakat yang ada disekitarnya, maka koperasi juga sebagai wahana
pendidikan bagi santri dan seluruh warga pesantren dalam arti kata

pendidikan kemandirian.

Koperasi di Pondok pesantren Al Istam dikelola langsung oleh para

santri yang masuk dalam OSIS (OPMI) bagian koperasi dengan
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didampingi / dibimbing oleh Asatid yang menjadi pembimbing koperast.
Kegiatan itu sebagai indikasi adanya gerakan menumbuhkan pemikiran
ekonomi dan menciptakan kemampuan ketrampilan bagi warga Pon Pes

Al Islam.

5. Perpustakaan

Perpustakaan merupakan-salah.satu unsur terpenting dalam kegiatan
belajar santri di PoncPes Aljlslam,Zuntuk itu Pon Pes Al Islam terus
berupaya melengkapi koleksi buku perpustakaan yang dikelola Madrasah

dan perpustakaan yang dikelola olehQOPMI (Organisasi santri).

Perpustakaan yang (dikelolal pondolk/madrasah yang berdiri sejak
tahun 1980 telah memiliki + 3000 judul buku, sedangkan perpustakaan
yang dikelola ' oleli santri~ yang berdiri sejdk tahitun 1988 telah memiliki

+ 2500 judul buku.

1. Sistem Pendidikan Ponpes Al Islam

Sistem  pendidikan yang ada di Pon Pes Al Islam merupakan
pegejawantzhan dari  Panca Program Pondok Pesantren dimana sistem
pendidikan yang dipakai di pesantren ini adalah sistem komprehensif, artinya
dalam mengelola pendidikan di Al Islam dengan jalan memadu/memodifikasi

antara sistem pendidikan tradisional (salaf) sistem pendidikan modem (dalam
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hal ini adalah Pondok Modern Gontor) dan sistem pendidikan pemerintah yaitu

Departemen Agama.

Modifikasi yang dibentuk Al Islam mengarah kepada penggabungan
kurikulum metode dan juga perangkat mengajar (yang berupa guru dan bahan)
pondok pesantren (Salaf dan Modern) dan juga dari departemen agama menjadi
satu yang dilaksanakan atau diterapkan di dalam pendidikan persekolahan atau
madrasasi, jadi di Al Islam tidak memisahkan jam pelajaran salaf ataupun jam
pelajaran pondok modern jflimana’ biasanya di poendok-pondok  pesantren
pembelajaran salafiah | dipisahkan déngan pembelajaran modern atau

persekolahan.

Adapun sistem pendidikan komprehensif, terpadu atau modifikasi di Pon

Pes Al Islam| adalah.sebagal berik ot

1. Sistem Pendidikan/Pengajaran Salafiah (Tradisional)

Sistem pendidikamsalafiah / tradisional yang dianut oleh . Pon-Pes Al Islam

adalah berupa ;

1) Materinya : yang diambil oleh Al Islam dalam hal materi-materi salaf
yaitu kitab-kitab klasik, mencapai 30%. Diantara materi-materi salaf itu
adalah : kitab Ta’limul Muta’alim, Figih (Fat’ul Qorib & Fathul Muin),

Agidah (Jawahirul Kalamiyah, Sanusiah), sorof, Hadis (Bulughul Marom)
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dzb, materi-materi mipun diujikan pada ujian semester bersama-sama dan

seperti yang lainnya.

2) Metode : berupa penerapan metode sorogan akan tetapt dengan
menggunakan sistem klasikal dan disatupadukan dengan metode modemn

dimana siswa bebas untuk bertanya dan menjawab pertanyaan temannya.

3) Guru/ Ustadz ; untuk materi-materi Ponpes salaf maka dipiiihkan juga
alumni-alumni pondok pesantren.salafiah di antaranya dari Ponpes
Salafiah Al Falah Ploso Kedifi, Lirbayo Kediri dimana kebanyakan para

Ustadz ini adalah para Kyar dan juga) para penditi Al Islam.

Pemakaian sistem-salafiall imtidak-lepas dari tujuan Ponpes Al Islam
adalah untuk menciptakan / menghasilkan santri yang mempunyai
kemampuan | | yang ‘integraly sehingga | ia| tidak menjadi pemuda yang
melupakan sejarah leluliitnya, ia juga mampu memahami dan memperdalam
kitab-kitab yang ditulis oleh para_ulama muslim pada zaman pertengahan,
sedangkan dipakainya cara sorogan dengan memakai bahasa daerah juga
sebagai usahanya untuk melestarikan budaya Indonesia yang lahir dari para
ufama Islam sendiri.

. Sistem Pendidikan / Pengajaran Modem

Sistem pendidikan modern yang dianut oleh Pon Pes Al Islam
Ponorogo adalah sistem pendidikan Modern dari pondok modern Gontor

berupa materi, metode dan tenaga pengajar.



71

1) Materi, materi yang diambil kira-kira mencapai 35%, diantara materi
tersebut adalah : Bahasa Arab, Nahwu (Nahwu Wadih Juz 1 - 3), Figih
(Figth Wadih 1 - 3), Balaghoh, Mutholaah, Muhadasah, Mahfudhot,

Tarih, Hadis, limu Hadis, Bahasa Inggris dsb.

2) Metode ; metode yang diambil dari Gontor adalah metode Ilangsung
(direct-method) dimana bahasa pengantar penyampaian pelajaran secara
langsung menggunakan bahasa yang |diajarkan itu seundiri, di topang
dengan ilmu-ilmu aiat bahasa (tata)bahasa) yang bersifat praktis dan
sederhana, sehingga {angsung dapat 'diterapkan dalam pemakaian bahasa
sehari-hari.” Untuk materi yangpenulisebutkan diatas cara penyampaian
materinya menggunakan 'bahasa arab ataupun untuk bahasa Inggris

tentunya teémakai, bahdSa Tnppris

3) Guru/Ustadz (teraga péngajar);, untuk materi-materi yang diambil dari
Gontor, maka [stadznya jjuga-~dari~alumni Ponpes Modern Gontor,
ataupun dan alumnt Al Islam sendiri yang sebelumnya telah ditraining
atau diberi pendidikan khusus, untuk alumni Al Islam tentunys telah
banyak mengerti karena dengan mengikuti pedidikan di Al Islam
tentunya  materi-materi tadi telah dikuasai oleh calon-calon Ustadz

tersebut.®

7 Wiryo Sukarto, KH. Imam Zarkasyi Gontor Press, Ponorogo, 1996, hal. 433

® hasil observasi dan wawancara dengan pimpinan Pon-Pes Al Islam Ponorogo
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Tujuan diadopsinya sistem pendidikan pondok modern Gontor oleh Al
Istam adalah karena Al Islam menginginkan santrinya mampu berperan
dimana saja, dengan bekal bahasa arab dan Inggrisnya ia akan mantap
melangkahkan kakinya tidak hanya di daerahnya, di kotanya ataupun di
. negaranya saja akan tetapi di luar negaranya. Semuanya itu terbukti denéan
dapatnya alumni Al Islam melanjutkan studinya di luar negeri diantaranya .di
Al Azhar Mesir, di Saudi |Arabidy\di LIPIA Jakarta dan juga dapat
mengabdikan dirinya déngangd menjadiCUstadz / tenaga pendidikan di
lingkungan modermn ataupun‘pondok salafiah. Alumni-alumni Pon Pes Al
Islam banyak yang ditarikodi beberapa pondok modern di Ponorogo maupun-
di luar Ponorogo diantaranya) = JPonpes Modern Ar-Risalah, Ponpes
Walisongo, Ponpes Al Mawaddah, dsb. Dan alumni-alumni Al Islam juga
berfungsi di Pondok Salafiah dengan menjadi tenaga pengajar karena ia juga

bisa ngaji kitab.

. Sistem Pendidikan / Pengajaran "Madrast

Pondok pesantren Al Islampun mengembangkan sistem pendidikan
klasikal sebagai layaknya pola pendidikan dan pengajaran modern yang
diterapkan dalam pendidikan persekolahan. Sistem persekolahan yang
dikembangkan adalah sistem madrasi yang titik tekannya pada pengkajian

ilmu keagamaan dengan modifikasi pengajaran ilmu-ilmu umum.
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Sistem gabungan itu diterapkan di seluruh jenjang pendidikan yang

ada di pondok pesantren Al Islam yang meliput;
a. Madrasah Tsanawiyah Al Islam
b. Madrasah Aliyah Allslam dengan 3 jurusan
- Jurusan Ilmu Sosial (IPS)
- Jurusan Biologi (IPA)
- Jurusan AlivalhKeagamaan (MAK)
¢. Sekolah menengah Kejuruan (dengamn jurusan Teknologi Informatika)

Ketiga lembaga “persekolahan< Al Islam tersebut di atas secara
operasional mengikuti ketentuan pendidikan yang dikeluarkan oleh
pemerintah,/bahkan mengikuti pelakeanaan Ujiaﬁ Negara scbagaimana

kalender pendidikan Depastemen Agama,

Oleh karena |ite) ( untuky mata “wi| /[ pelajaran: umum, Pon-Pes
mempercayakan pendidikan santrinya kepada tenaga-tenaga pengajar yang
profesional dalam arti sesuai dengan bidangnya, misalnya : untuk mengajar
pelajaran matematika tentunya dengan guru/ sarjana matematika, untuk guru
IPA / biologi tentu juga di pegang oleh sarjana biologi demikian seterusnya
untuk pelajaran-pelajaran yang lain. Demikianlah Al Islamm walaupun

notabenenya adalah pesantren yang tidak tergolong “kaya™ akan tetapi dalam
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masalah profesionalisme sangat diperhatikan,” semuanya jtu dilaksanakan
agar santo-santri Al Islampun tidak kalah dengan siswa yang belajar di
sekolah-sekolah umum, sehingga santri-santri Al Islampun mampu dalam

bidang Ilmu Pengetahuan Umum.

Semua itu terbukti dengan tampilnya Al Islam menjadi juara dalam
kejuaraan dalam bidang pelajaran umum di kabupaten maupun tingkat
propinsi.”’ Sejak tahur{ (1988-1994" Ujiah Negara diadakan di Madrasah Al
Islam sendiri sebagai rayon tersendiri dari MTsN dan MAN Ponorogo yang
diikuti oleh beberapa madrasah’| Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah sekitar

Pon-Pes Al Islam.

Selain  Ujian Nasional, Pon-Pes Al Islam juga menerapkan Ujian
Catur Wulan|/|Semester/(sesuai dengan.kebijakan‘\pemerintah) dimana ada 2

sistem yjian yaitu : Ujigmesyalah (Jisan) dan ujian Tahriri (tulis).

Materi yjian j syafahi~meliputi== ¢¥)j Bahasa Arab yang terdin dari
muhadastah (percakapan bahasa arab), mutholaah (wacana berbahasa arab),
Nabvu & shorof (tata bahasa arab) dan mahfudlot (mutiara hilamah),
kemudian (2) Bahasa Inggris ; yang terdiri dari conversation, Reading,

Talking, Grammar dan vocabularies dan (3) Al Qur'an yang terdiri dari

* wawancara dengan Bpk Kepala Sekolah MA Al Islam Bapak Abdul Muin pada 1gi 28
Agustus 2004

 hasil wawancara dari pengasuh pondok dan data-data prestasi Al Tslam, (berikut akan penulis
lampirkan di halaman lampiran).
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materi membaca dan memahami kitab kuning, membaca Al Qur’an beserta
pemahaman bacanya (tajwid), hafalan surat-surat pendek, do’a dan ibadah

amaliyah.

Selain kegiatan kependidikan/pembelajaran dalam program kurikuler
yang dilaksanakan mulai pukul 07.00 sampai kurang lebih pukul 14.30.
untuk lebih melengkapi keilmuan dan ketrampilan para santri di lengkapi

dengan program-program ‘diantaranya adalah :

- Muhadloroh Dan IbadabpAmaliyah

Untuk membekali Kemampuan santri dalam berdakwah,
berkomunikasi, dan bemnbadah yang-baik dan benar, Ponpes Al Islam
Joresan menyelenggarakan program latihan pidato (Muhadloroh) dan

praktek‘beribadah (Ibadalr-Amaliyah).

Muhadloroh dilaksanakdn setiaphari Sabtu pada saat jam pelajaran
kedelapan dan kesembilan. Seltirub_siswa tersebar dalam beberapa Firqoh
{grup) Muhadloroh berdasarkan nomor urut registrasi (Nomor Induk).
Untuk mengkoordinir Muhadloroh dengan batk dan lancar, grup
Muhadloroh tersebut membentuk kepengurusan tersendiri, dan memberi

nama utnuk grupnya dengan nama tokoh-tokoh dunia Islam.

Sementara itu, praktek beribadah dilaksanakan di Masjid Ponpes Al

Islam Joresan. Kegiatan ini dimulai dengan Shalat Dhuhur berjamaah
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seluruh siswa. Setelah berdzikir, dilaksanakan latihan-latihan dan praktek-

praktek ibadah yang diasuh oleh beberapa ustadz pembimbing,
Pelajaran Sore

Tambahan waktu belajar diwaktu sore ini ditujukan untuk
memberikan nilai tambah bagi siswanya. Pelajaran sore ini dilakukan

pada pukui 14.00 WIB sampi-dengan. 14.30 WIB atau lebih.

Sebagai pengajar untukhpelajdran sore ini dipercayakan kepada
siswa kelas VI, sekaligus sebagai -praktek mengajar bagi kelas VI,
Pelajaran sore ini ditujukan Kepada-siswa kelas I, II, I dan kelas I

Experimen / Intensif,

Namun, sebagai kegiatan akademik, kursus tambahan juga
diadakafioleh wali kelas masing-masing dan para guru fak, sesuai dengan
kebutuhan. Misalnya=saat-menjelang \Gjian catur wulan, atau menjelang
ujian negara.

Amaliyatuttadris (Praktek Mengajar)

Praktek mengajar atau Amaliyatuttadris merupakan program

pesantren yang harus diikuti oleh seluruh siswa kelas VI yang akan

mengakhiri masa belajarnya di Ponpes Al Islam Joresan. Tujuan dari

program ini adalah untuk mempersiapkan kemampuan Didaktik-Metodik
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santri ‘Al Islam’ Joresan yang akan terjun ke dunia pendidikan dan

pengajaran.

Amaliyatuttadris tersebut berlangsung sekitar 1 (satu) minggu,
Yaitu dengan mempraktekkan teori mengajar di kelas I, I, dan kelas III

Tsanawiyah beberapa mata pelajaran yang telah ditentukan sebelumnya.
Rihlah Igtishadiyah (Pendidikan Kewiraswastaan)

Pondok pesantten Al [slam adalah sebuah lembaga pendidikan yang
mendidik siswanya untuk ‘dapatsfhandiri sesuai dengan salah satu panca
Jiwanya yaitu berdikagi. Dalam usahainilah Al Islam mencanangkan
Rihlah Iqtishadiyah (Pendidikan Kewiraswastaan) kepada siswa kelas VI

yang akan mengakhiri masa studinya.

Kegiatan ini memilikikemiripan dengan program Study Tour di
beberapa lembaga pendidikan/ain, Akdnltetapi, observasi pengumpulan
data dan informiasi, Jdén Jpenulisan “daporan\ hasil studi lapangan di
beberapa unit usaha mandiri lebih ditekankan dari pada acara wisatanya.
Dengan demikian diharapkan pemahaman kewirausahaan sebagai bekal
untuk hidup mandiri dalam kehidupan yang nyata dapat diresapi dengan

baik.
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Pekan Perkenalan

Di setiap awal tahun ajaran baru, Ponpes Al Islam
menyelenggarakan agenda rutin Pekan Perkenalan bagi siswa baru
maupun santri baru. Kegiatan bertujuan untuk memantapkan kembali dan
memudahkan kembali jiwa para santri lama, sekaligus secara lebih

khusus mengarahkan arah dan tujuan belajar di Pon pes Al Islam.

Pekan perkenalan diawali dengan Apel tahunan dalam rangka
pembukaan tahun ajaran bara, ditéruskan dengan parade barisan masing-
masing konsulat yang- ada di|Ponpées| Al Islam Joresan. Selanjutnya -
sclama satu minggu diadakan-Kuliah yang disampaikan oleh Direktur

(Pengasuh Pondok) Al Islam Joresan dan beberapa unsur pimpinan

Pondok pesantren.
Khutbatul Wada’ (Khatbah Perpisaban Kelas VI)

Khutbatul Wada’ ‘atat diSebut JugaKhotaman Kelas VI merupakan
resepsi perpisahan antara siswa kelas VI dengan Pimpinan Pondok dan

para Asatidz serta adik-adik kelas.

Agenda rutin Khutbatul Wada® vyang diadakan setiap akhir tahun
ajaran ini bertujuan untuk mengingatkan kembali tugas dan tanggung
jawab alumni Al Islam sebagai kader umat Islam. Dengan Khutbah

perpisahen ini harapkan kemaniapan bekal siswa yang akan terjun
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langsung di masyarakat luas kuat semakin mengakar di sanubari alumni

Al Islam.
OPMI (Organisasi Pelajar Al Islam)

Sebagai bagian dari proses pendidikan siswa Al Islam, organisasi
yang menyelenggarakan kegiatan eksta kurikuler yang dinamis
merupakan kebutuhar mutlak, Madrasah Tsanawiyah Aliyah Al Islém
Joresan menyadari hal inigMaka ufituk mendidikan dan melath para
siswanya untuk berofganisass dan wuntuk menyalurkan aktifitas dan
kreatifitas siswanya, Thaka jsgjak berdirinya madrasah telah dibentuk

Dewan Siswa (Desis) padd 196641978

Desis,_adalah embrio Orpanisasi_Siswa Intra_Sekolah (OSIS) yang
kemudian pada tahunn 1990 berubah lagi menjadi Organisasi Pelajar
MitsA Al Islam (OPMI) yang dibagi menjadi dua yaitu OPMI Putra dan

QOPMI Putri,

Organisasi ini disamping penuh dengan aktifitas ekstra kunkuler,
akan tetapi juga membentuk Direktur Madrasah dalam menjalankan
program-programnya. Qismut-ta’lim (Bagian Pengajaran) OPMI
misalnya, turut dalam merencanakan pelaksanaan kursus bagi siswa

Tsanawiyah dan kelas experiment.
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Gerakan Pramuka Al Islam

Sejalan dengan upaya untuk membangun watak para santri Al fslam
yang berkepribadian, bermental , dan berakhlak mulai dalam menegakkan
agama, bangsa dan negara, maka gerakan pramuka Al Islam mendapatkan
tempat tersendiri dalam proses pendidikan ekstra kurikuler. Kegiatan
kepramukaan di Al Islam diselenggarakan dalam organisasi Koordinator
Gerakan Pramuka gugus depan Al Islam yang kegiatannya havus diikuti

oleh seluruh siswa/santri.
Drumband Al Islam

Drumband Al rIstam lahir| | pada tahun 1986 dan telah unjuk
kebolehannya di beberapa daerah dalam acara-acara ceremonial di banyak

instansi di'luar Ponorogo taupun di'dalam kota Ponorogo sendiri.

Drumband Al Tslam mendapat bimbingan dan [epalisasi dan
Pengurus Daerah [Persatuan! Drumband.Jndénesia (PDBI) Jawa Timur,

dengan nomor Regestrasi 020900073 pada tanggal 25 Februan 1998.
Al Islam Computer Center

Untuk mengimbangi pesatnya kemajuan ilmu pengetabuan dan
teknologi, khususnya teknologi komputer, maka Ponpes Al Islam sejak

tahun 1990 telah memiliki pusat penelitian komputer bagi para siswanya,
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diharapkan dengan penclitian ini, siswa / santri Al Islam tidak canggung

untuk mengoperasionalkan dan memanfaatkan kelebihan computer. !

HI. ¥aktor-Faktor Pendukung adanya Modifikasi Sistem Pendidikan di Ponpes

Al Islam Joresan Ponorogo

Di PONPES AL ASLAM  dalam pelaksanaan pendidikan dan

pengajarannya ada yang berbentuk imafateri dan berbentuk materi.

1. Faktor-faktor pendukung:yangpberbentuk immateri ini berupa tujua, visi,
misi, motifasi dan juga hafapan dari pihak Al Islam sendiri, dimana Al Islam
dengan sistem pendidikariny4 yang-komiprehensif ini, ingin menjadikan anak
didiknya benar-benar bermanfaat_bagi_hidupnya (rahmatal lil’alamin). Al
Islam ingin menjawab beberapa kebutuhan masyarakat khususnya dalam hal
ilmu pengetahuan yang bermanfaal untuk Kehidupan masyarakat sehingga Al

Istam dapat membetikan makna (ati) dalaikehidupan. "
2. Sementara faktor-faktor pendukung yang berbentuk materi adalah :

a. Adanyasarana prasarana antara lain :

1. Koperasi 5. Asrama

2. Gedung 6. Lapangan olah raga

'! Hasil observasi di Ponpes Al Islam dan wawancara dengan pengasuh Ponpes Al Istam
sekaligus dilengkapi dengan data-data dart Al Islam.

2 Wawancara langsung dengan Pengasuh Pon-Pes Al Islam Bpk. Abdul Muin dan Bpk Ketua
Yayasan Al Islam Bpk. Qomari Ridwan.
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3. Alatolah raga 7. Laboratorium
4. Masjd 8. Perpustakaan

9. Para Guru/ Asatid

b. Pendidtkan Formal

Pendidikan ini diselenggarakan dalam bentuk madrasah atau sekolah
dengan memadukan antaral—pelajaran Y pengetahuan umum dengan
pengetahuan agama menjadi satu prograin kurikulum, sehingga diharapkan
lulusannya memiliki pengetaluanoyang <integral dan komprehensif yang
bermanfaat bagi kehidupartnanti.

¢. Pendidikan Kesenian

Pendidikan kesenian yang dikembangkan di pondok int adalah seni
hadroh, qosidah, kaligrafi, s€ni baca al qur’an, music” (band), Drumband,
merangkai janur, seni leteér.teater, drama, dsb.

Dengan adanya beberapa pendidikarrkesénian ini diharapkan santri
dapat menjadi seorang yang serba bisa dan bermanfaat (memberi makna)
bagi lingkungan dimanapun ia berada.

d. Pendidikan ketrampilan / keahlian

Pendidikan ketrampilan yang dikembangkan oleh Al [slam diantaranya
adalan :

- Pendidikan tata busana

- Pendidikan kepemimpinan
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- Pendidikan computer

- Pendidikan tata boga.

Melatui pendidikan ketrampilan ini (yang merupakan pendidikan
keahlian) diharapkan santri Al Islam dapat langsung mempraktekkan langsung

di masyarakat.”

IV. Faktor-Faktor Penghambat’ Modifikasi Sistem Pendidikan Di Ponpes Al

Islam Joresan Ponorogo

Adapun kendala-kendala yang dihadapt pondok pesantren Al Islam dalam

hal ini adalah :
a. Kurangnya dana yang dimiliki

Dana merupakan alat vang sangat vital ataupun salah satu faktor
pencatu  kelancaran "dan “keberhasilan® pendidikan, kekurangan - dana
pendidikan akan menjadi kepdala kelancaran dan\keberhasilan pendidikan ;
seperti yang kita ketahui bahwa dana operasional pendidikan untuk Ponpes
Al Islam berasal dari SPP (syariah) para santri, bantuan paira dermawan dan
dermawati. Walaupun semuanya terkumpul tetap saja tidak memadai (kurang

mencukupi) mengingat kebutuhan lebih banyak dibanding masukan yang ada.

3 Dokumen Al Islam, Profil Pon-Pes Al lslam, DEPAGRI, Derektorat Jendral Kelembagaan
Agama 1siam, 2004



b. Semangat kerja kurang

Semangat kerja yang kurang termasuk didalamnya disiplin waktu.
Semangat kerja yang kurang disebabkan diantaranya motifasi para guru
kurang, dimana kebanyakan para Ustad mempunyai kesibukan lain sefain
mengajar di Al Islam, karena tentu saja para guru di Al Islam ini gajinya

tidak mencukupi kalau hanya mengajar di Al Islam,
¢. Sarana prasarana yang kurang lengkap

Sarana dan prasaranz‘dalami pengertian luas mencakup semua peralatan
yang digunakan oleh semua peralatan yang digunakan oleh semua personel
untuk proses belajar mengajar, untuk proses belajar mengajar, sebenarya
sarana prasarana yang ada di pondok pesantren Al Islam sudah ada namun
kurang lengkap, diantara/peratatan/§arana prasardna, yatig kurang di Pon-pes

Al Islam adalah :

- Laboraterium Bdhasa

- Laboratonium IPA

- AULA (Gedung Pertemuan)

- Alat peraga

Misalnya, bagaimana mungkin seorang pembina / guru ingin
memahami metode yang diinginkan kalau yang dipakai tidak ada, hal

ini akan menghambat terhadap pengembangan metode yang pada
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akhirnya anak didik akan merasa jenuh karena metode yang digunakan
hanya itu-itu saja. "
d. Kurang dalam mengelola
Pendidikan akan berkembang sesuai dengan rencana apabila dikelola
secara iaaik dan matang. Di Al Islam pengelolaan yang masih kelihatan kurang
adalah masalah pengelolaan ckonomi di Al Islam misalnya, pengelolaan

koperasi yang ada dilihat—dan—keadaannya lambat pertumbuhan dan

perkembangannya.

14 Observasi langsunng di Ponpes Al Islam (wawancara dengan Ust Abdul Muin, Kepala MA
Al Islam}



BAB IV
ANALISIS TENTANG IMPLEMENTASI SISTEM PENDIDIKAN

KOMPREHENSIF DI PONDOK PESANTREN AL ISLAM

PONOROGO
1. Latar Belakang Berdirinyd
Latar belakang berdirinyan Pon-Pes Al Islam Poncrogo ini

dilatarbelakangi oleh keadaan> knisis knalitas’ kehidupan umat Islam Indonesia
khususnya di Ponorogo pada tahun enam puluhan. Pada waktu itu kemiskinan
dan keterbelakangan masih melingkupi sebagian besar masyarakat di Ponorogo

khususnya yang'berada'di pedesaan.

Walaupun di Ponordgoe” pada /wakta itu'telah lama berdiri beberapa
lembaga pendidikan| yang berfaham\ miodernds, akan tetapi keberadaannya
terlanjur dianggap tempat menuntut ilmunya kaum piyayi yang tak terjangkau
oleh “wong cilik” untuk itulah Al Islam berdiri : untuk menjawab kebutuhan dan
juga permasalahan masyarakat di daerah itu dan pada waktu yaitu memurut
penulis semua itu mungkin sesuai dengan apa yang dikatakan oleh John Dewe ;
bahwa fungsi dari pendidikan adalah sebagai “a necessity of life” sebagai salah
satu kebutuhan hidup juga “a social function™ sebagai fungsi sosial, terbuku

dengan berdirinya Al Islam adalah untuk menjawab permasalahan pendidikan
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dimana itu adalah kebutuhan dan juga mempunyai fungsi sosial yaitu
memberantas  kemiskinan, kebodohan, dan keterbelakangan, untuk itu lembaga
pendidikan Al Islam berdiri untuk semua lapisan khususnya untuk masyarakat

yang berkemampuan ekonomi.

IL Sistem Pendidikan Di Ponpes Al Islam

Yang membuat beda . sistem pendidikan di pondok pesantren ini adalah
sistem pendidikannya yang ckomprehensif, “sistem pendidikan ini merupakan
sintesa dari kurikulum Departemen Agdma, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Pondok Modem serta. Pondok  Pesantren Salafiah, dimana di
lingkungan kota Ponorogo sekat-sekat perbedaan Pondok Pesantren sangatlah
kuat, terlihat dengan\nama‘mama dan, lebel-lebel yang .dipakai pada beberapa
pondok pesantren di Ponorego yaitd \ “Pendok Pesantren Salafiah”, “Pondok

Pesantren Modern™;’

Al Islam berdiri dari awal demgan membangun dan memodifikasi

bangunan sistemnya dengan mengambil sistem-sistem pendidikan terbaik

' Penulis sebagai orang asli Ponorogo sangat mengesti dan merasakan adanya perbedaan yang
kuat diantara mereka yang menggunakan lebel-lebel pesantrennya. Lebel-lebel yang ada itu tentunya
menjadi pembatas mercka dalam ruang gerak pendidikannya sehingga pondok pesantren salaf
tentunya hanya akan mengajarkan materi-materi salaf dan begitu pula Ponpes Modem tentunya jauh
dari materi salaf karena memang penamaan pesantrennya tentunya sesuai dengan jiwa pondok
tersebut. Perbedaan itu juga sangat penulis rasakan ketika penulis belajar di STAIN Ponorogo, antara
mahasiswa yang jebolan salaf dan modem apalagi mahasiswa dari sekolah umum, cara mereka
berpendapat, berfikir dan pengetahuannyapun sangat terlihat perbedaannya dan kelihatan tidak
nyambusg. Menurut penulis ini bukan gejala baik, kerana bukanlsh tujuan pendidikan Islam tidak
demikian 77? tidsk menyebelah dan tidak di khotomi,
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diantara pondok pesantren dan juga sistem pendidikan lainnya yang dirasa cocok

dan sesuai dengan tujuan serta visi dan misi Ponpes Al Islam.

Tujuan serta visi dan misi terscbut adalah bahwa Pon-Pes Al Islam ingin
mencetak  dan mempersiapkan kader-kader umat Islam yang handal dan
berkemampuan integral, yang mampu menjawab beragam tantangan kehidupan
masyarakat yang nyata dimasa kini maupun masa yang akan datang, sehingga

tercipta kehidupan masyarakat Islant yang kamil.

Tampaknya bila dilihat dari fujuan awal berdirinya Al Islam misinya dan
juga sistem yang digunakennya  bisa dikatakan pondok pesantren yang
komprehensif dilihat dari perpadadn‘sistem-pendidikannya yang dilaksanakan
pada  pendidikan formalnya, dan juga dilengkapi dengan pengembangan

pendidikan-pendidikan non formalnya.

1. Modifikasi sistem pada perdidikan formalaya, dengan tidak digunakan lebel
(spesialisasi khusus) ;;esantrennya misal C“pesantren sala‘f / modern” sebagai
tanda bahwa itu bukan pendidikan yang dikhotomis, hal ini merupakan hawa
segar untuk dunia pesantren, dimana salah satu problem yang menjangkit
pada dumia pendidikan Islam adalah persoalan dikhotomi pendidikan.
Dikhotomi pendidikan ini berimplikasi pada penyempitan pengembangan

pendidikan Islam, menurut Nur Kholis Majid kedua bentuk lembaga ini

% Al Islam, Selayang Pandang, Ponorogo, 1996
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dapat menambah bekal santri untuk terjun di masyarakat mengemban misi
kholifatun fil al ard menciptakan dunia yang makmur sejahtera. Menurut
hemat penulis apa vang diharapkan dari Al Islam itu benar. Lembaga
pendidikan pesaniren scharusnya malu bila dikatakan hanya bisa
menelorkan lulusan kikuk alias tidak siap pakai di masyarakat, padahal
sebenamya esensi pendidikan Islam tidaklah demikian, kalau pendidikan
Islam itu dikatakan pendidikan yang, paling ideal maka seharusnya
pendidikan Islam itu sangatlah’ komplet) mengandung beberapa muatan,
para pakar mengatakan pendidikan yang multidimensional, integralistik,
pragmatis dsb. Apabila_hasil/pendidikan khususnya pendidikan Islam
pesantren masih membawa masalali'maka tentulath masih ada yang kurang

dalam sistein pendidikan jiu.

Selain dari modifikasi ‘sistem pefdidikan| di Al Islam menurut analisa
penulis ada satu, hal-yang-menarik—lagi adalah bersatunya pondok
pesantren Al Islam dedngan masyarakat dimana tidak ada penghalang
antara pesantren dan masyarakat, masyarakat terlibat langsung dengan
pesantren dalam hal pendidikar dan lainnya. Hubungan yang harmonis itu
penting kiranya mengingat perkembangan pondok pesantren sekarang
dengan  semakin megahnya bangunan-bangunan pondoknya dibatas

dengan pagar tembok yang tinggi seakan berfungsi sebagai pembatas

4 Malik Fajar, Reoricntasi Pendidikan Islam, Fajar Dunia, (Jakarta, 1999), hal.37 ;Lihat

Imam Barnadib, Paradigma Pendidikan Istam, h. xi ; liat Nurkholis Majid, Modemisasi Pesantren,

hal. 72
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antara pesantren dan masyarakat ternyata membawa akibat diantaranya :
a) visi pesantren menjadi timpang karena fungsinya kini mengecil hanya
berhubungan dengan pendidikan santrinya ; b) alumninya hanya akan
memiliki ilmu-ilmu formal saja atau ilmu tentang ibadah mahdloh tetapi
ilmu tentang skill /ife dan ketrampilan bermasyarakat tidak dimilikinya

dengan demikian fungsi rahmatan lil’alamin akan hilang.?

1L Faktor Pendukung ModifikasinSistern Pendidikan Di Al Islam

Konsep Tafaquhan [Ad-Din [yang-mencakup berbagai hal kehidupan
inilah yang menjadi motivasi-terbesar:pada-Al Islam untuk mengembangkan
dan mempertahankan lembaganya ; Tafaquhan fid ad-din yang menjadi sarana
untuk beribadah.kepada’Alldh melaksanakan amanat Alldh menjadi kholifah di
muka bumi ini, semua itu_bisa dilihat/dafi\keadaan fisik Al Islam pada
awalnya yang jauh [davi s€mpufna) fasilitas.dan. sarafla prasarana yang minim,
gedung yang berada dirumah-rumah penduduk, di bawah pohon, di gedung-
gedung darurat dengan murid kurang lebih mencapai 2500 adalah suatu
prestasi yang mengagumkan. Pondok pesantren yang pada awal berdirinya

untuk dan oleh masyarakat lapisan bawah, berada di lingkungan ekonomi

* DEPAG RI, Pola Pemberdayaun Masyarakat Melalui Pondok Pesantren, (Dir
Pekapontren, 2003), hal: 4
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lemah, di pedesaan ternyata masih bisa menarik perhatian masyarakat se

Indonesia dari segala golongan dan lapisan

Dengan bergantinya waktu keadaan Al Islam sudah cukup lumayan
bertambahnya sarana prasarana pendukung sudah semakin terpenuhi, sarana

prasarana itulah yang mendukung pelaksanaan belajar mengajar di Al Islam.”

IV. Faktor Penghambat Pendidikan Di_Al Islam

Sementara kendala-kéndala  ataupun faktor penghambat untuk
perjalanan pendidikan di Al [Islam yang paling penting adalah masalah dana

dan sumber daya manusia.

Dana merupakan faktor penghambat besar di Al Islam, kalau
dianalogikan bagaaimana akan melengkapi kekurangan sarana dan prasarana

pendidikan kalau dananya tidaksada, dalam hal ini Ahmaf Tafsir mengatakan :

“Peningkatan 'mutu  pendidikan, memerlukan/sekurang-kurangnya dua

syarat yang tidak boleh tidak harus dipenuhi, pertama penguasaan teori

¢ Penulis adalah alumnus Al Islam tahun 1997, penulis merasakan sendiri pada tahun 90 an
bagaimana belajar di rumah-rumah penduduk dan rumah-rumah penduduk itupun juga sangat tidak
memenuhi syarat, gambarannya adalah rumah belum berjendela, belum berubin (masih tansh} di
gedunng-gedung darurat yang terbuat dari bambu, Dari sekitar 60 kelas Al Islam hanya mempunyai
kurang lebih 10 gedunng (kelas) yang permanen selebihnya tersebar di rumah-rumah penduduk dan
gedung-gedung darurat,

" Keadaan Al Islam sungguh berbeda pada saat penulis belajara pada tahunn 90 an dan ketika
penulis melakukan penelitian pada tahun 2004, gedung-gedunng darurat dan gedung-gedung rumah
sudah tidak ada lagi, prasarana semakin lengkap.
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Di Al Islam masalah dedikasi atau pengabdian mungkin hampir semua
pengajar mengajar berdasarkan dedikasi akan tetapi mutu dari dedikasi itu
yang menjadi masalah dikarenakan hampir semua guru mempunyai kegiatan
lain selain mengajar di Al Islam sebut saja pekerjaan sambilan karena tentunya

gaji dari Al Islam sangat tidak cukup untuk pemenuhan kebutuhan hidup.



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari uraian-uraian di atas dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :
A. Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Al Islam
1. Pondok pesantren Al Isiantadalah pondok pesantren yang menetapkan sistem
komprehensif, terpadu atau dengan, kata—lain sistem pendidikan yang ada
adalah memodifikasi antara sistem‘pendidikan salaf dan modern, akan tetapi
lebih luas lagi pendidikan kemasyarakatanpun diaplikasikan di pesantren ini.
2. Modifikasi sistem versipondok .pesantrén Al Islam  adalah dengan
berpedoman pada kunkulum pemerintah (DEPAG) dipadukan dengan
kurikulum pendok modem (Gontor)'dan-pondok pesatitren salafiah.
a) Kurikulum PemerintalDIDEPAG
Kegiatan proses| belajafl mengajar=kirnkulum\pemerintah ini terutama
difokuskan untuk pelajaran umum kecuali bahasa Arab dan Inggris.
b) Kuirkalum pondok modem Gontor
Kurikulum dari pondok modern Gontor meliputi mata pelajaran :
mutholaah, nahwu, balaghoh, Insa’, usul fiqih, tauhid, hadis, tarih Islam,
tarbiyah watta’lim, amaliyatudtadris, dan sebagainya.
Semua mata pelajaran ini disampaikan dengan mengacu metode pondok

modern Gontor dengan menggunakan bahasa pengantar arab, dengan
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ditambah bidan bahasa Ingpris meliputi ; grammar, reading, writing dan
composition, semua menggunakan bahasa pengantar Inggris.
¢) Kurikulum pondok pesantren salafiah
Dapat membaca kitab kuning juga merupakan kebanggaan tersendin
untuk Al Islam, materi-materi Salafiah yang diajarkan diantaranya adalah;
jawahirul kalamiah, raiayatul awam, ta’limul mutaalim, tafsir, dll.
Perpaduan sistem ini dilakukar® ‘pada. ‘pendidikan formal dan untuk
meningkatkan mutu materi inifjugaydiajarkan pada waktu sore hari, atau
waktu-waktu lain yang telah ditenfukan.
Yang menjadi ciri lain dard Al Islarn adalah ; bersatunya Ponpes Al Islam
dengan masyarakat, dimanatidak /ada‘' pgnghalang antara pesantren dan
masyarakat, itu semua ditapdai.dengan menyebarmya asrama-asrama Al Islam
di tengah-tengah masyarakat menandakan bahwa Al Islam adalah mlik
masyarakat dan difikirkan (diayomi oleh masyarakat).
Selain maten-maten Rugikoler materi ekstrakurikwleryjuga dikembangkan oleh
Al Islam, yang meliputi : pendidikan ketrampilan, kesenian, kepemimpinan
(kepiatan ini sangat nyata terlihat pada yang memegang kegiatan
ekstrakurikuler di A) Islam), keahlian, dan sebagainya, semua itu menambah

kelengkapan pengetahuan dan wawasan santri Al Islam.

5. Dengan memadukan beberapa sistern di pondok pesantren Al Islam (yang

didalamnya ada program intrakurikuler dan ektrakurikule) bahkan juga

kemasyarakatan, maka dapatlah dikatakan sistem pendidikan Al Islam adalah
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sistem pendidikan yang komprehensif. Dengan sistem pendidikannya yang
komprehensif ini Al Islam ingin membuktikan bahwa dirinya mampu menjadi
rahmatan lilalamin,
B. Faktor-faktor Pendukung Modifikasi Sistem Pendidikan di Pondok pesantren

Al Islam berbentuk immateri dan materi

1. Faktor pendukung yang berupa immateri berupa, tujuan, visi, misi dan iuea
motivasi dari pihak Al Islany.

2. Faktor-faktor pendukung yang befiipa materi berupa :

a) Adanya sarana prasarana seperti

1) Koperasi 5) Masjid

2) Gedung 6) /. -Laboratorium

3) Asrama 7) Lapangan olah raga
4) Perpustakaan dil.

b) Pendidikan formil
Pendidikan diseléniggarakan dalddrbentuk sekolah atau madrasah dengan
memadukan antara pengetahuan agama/pengetahuan umum (sebutan
orang sekarang) menjadi satu program kurikulum sehingga diharapkan
lulusannya memiliki pengetahuan yang integral dan komprehensif.

¢) Pendidikan kesenian
Seperti  Seni  hadroh

Sem Qosidah

Seni Kaligrafi
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Seni Baca Al Qur'an
Seni  Music (band)
Seni Drum band
Seni  Letter
Seni  Merangkai janur
Seni Drama, dil

d) Pendidikan ketrampilawkeahlian

Pendidikan keahlian yang dikefitbangkdn 'oleh Al Islam adalah

Pendidikan®tata busana

Pendidikan Kepemitnpinan

Pendidikan (compiter

Pendidikan tata boga, dil
C. Faktor-faktor penghambat Vmodifikasi \sistem pendidikan.di Ponpes Al Islam
Ponorogo
Adapun kendala—kendala yang dittadapi potidoK pesantten Al Islam dalam hal ini
adalah :
1) Kurangnya dana yang dimiliki sehingga menjadi salah satu kendala untuk
kelancaran dan keberhasilan pendidikan. -
2) Kurangnya semangat kerja diantaranya disebabkan oleh kurangya motifasi
guru.
3) Masih terbatasnya sarana prasarana pendidikan diantara peralatan / sarana

prasarana yang kurang di Pon-Pes Al Islam adalah laboratorium bahasa,
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laboratorium IPA, gedung pertemuan dimana sekarang masih menggunakan

Masjid dan lapangan untuk gedung pertemuan, dan alat peraga.

4) Kurangnya kemampuan dalam mengelola, belum optimalnya kinerja karena

masth terbatasnya sumber daya manusia yang mumpuni dalam bidangnya.

B. SARAN-SARAN

Berdasarkan penelitianotentang Ponpes Al Islam dapat dikemukakan

beberapa saran dalam rangka pembenahan dan perbaikan pendidikan di Ponpes Al

[slam, adalah sebagai berikut |:

1.

Belum maksimalnya modifikasi/sistem yang diterapkan, misalnya ; tentang
sistem yang diambil dari Gonter’adalah penerapan bahasanya, tertihat bahasa
Arab dan InggrisndipAlslamrbelunrdilaksanakan dengammaksimal, mungkin
dalam masalah ini akan agak sulit mengingat latar belakang pendidikan para
Asatid bukan dari pesantren modem saja. Satu contoh lagi  kemampuan
membaca kitab kuning-maka-dpabila‘hal-ihi-tidak mendapat perhatian ekstra
tentu saja kemampun membaca kitab kuningpun akan setengah-setengah,
maka dalam hal mi harus ada kesatuan gerak dan langkah dari para pengasuh
dan orang-orang pesantren demi tercapainya tujuan yang dinginkan.

Dalam hubungan dengan masyarakat, mengingat kehidupan Al Islam sangat
kental dengan masyarakat bahkan dapat dikatakan berbaur jadi satu dengan
masyarakat ini menuntut para pengaruh untuk bersikap waspada dan selalu

mengevaluasi diri, bisa jadi masyarakat ini akan menjadi kendala bagi
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tercapainya tujuan pendidikan pesantren, untuk itu pthak pesantren harus pro
aktif dalam hal menumbuhkan kesadaran lingkungan masyarakat dengan
sesering mungkin bersilaturrahmi dengan masyarakat untuk membahas dan
berdiskusi dan mengatasi masalah bersama-sama atau dengan kata lain
masyarakat diikutsertakan dalam masalah pesantren.

. Pengasuh ataupun pimpinan pondok pesantren seyogjanya lebih
meningkatkan hubungan [déngan pihak-pihak pesantren dalam hal ini para
guru, tecnaga administrasindan ‘sebapainya, agar dengan itu semua dapat
menyamakan gerak, visi Jisi ataupun tujuan dari pesantren Al Islam,
mengingat pada waktu pénulis_ebservasi dan wawancara dengan pihak-pihak
terkat ada beberapa pihak/yang-belum~mengerti dan tidak sama dalam

memberikan penjelasan ataurketerafigafi tentang pondoK Pesantren.
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KISI-KISI PERSIAPAN PENYUSUNAN INSTRUMEN

Varn:ll?el Sub Variabel | Sumber Data Metode Instrumen
Penclitian
1. Sistem Tujuan pondok | Ket. Yayasan
Pendidikan pesantren Peng. Ponpes. | Dokumen Panduan dokumentasi
Kep. madrasah | Wawancara | Panduan wawancara
Visi dan misi | Ket. Yayasan ,
pondok Peng. Ponpes | Dokumen Panduan dokumentasi
pesantren Guru/TU Wawancara | Panduan wawancara
Kurikulum Peng. Ponpes | Dokumen Panduan dokumentasi
Kep. Madrasah | Wawancara | Panduan wawancara
Guru# TU
SDM Pondok |/ Keép. Madrasah , Wawancara | Panduan wawancara
Pesantren +Gurudéebagai Pengamatan | Penduan observasi
pelaksana
~FU'pemegang { Dokumentasi | Panduan dokumentasi
dokumen
Metode Pendi - || Kep. Madrasah ;f Wawancara | Panduan wawancara
dikan pondok |=Gurysebagai—{-Pengamatan | Penduan observasi
pesantren pelaksana
-TU pemegang | Dokumentasi | Panduan dokumentasi
dokumen
Dayadukung | Guru$ekalipus” | Wawancara ~ | Panduan wawancara
masyrakat Sebagai masya ) | Observasi Panduan observasi
rakat
Keadaan sosial_i Masyarakat Observasi Paduan observasi
masyarakat
Kinerja Yayasan Wawancara | Pedoman wawancara
kelembagaan Peng. Pondok | Dokumentasi | Pedoman dokumentasi
Kep. Madrasah
2. Faktor-faktor | Sumber daya Peng. Pondok | Wawancara | Panduan wawancara
pendukung pesantren yang | Ket. Yayasan | Dokumentasi | Panduan dokumentasi
pendidikan lainnya Kep. Madrasah | Pengamatan | Observasi
Sumber dana Ket. Yayasan | Wawancara | Panduan wawancara
fasilitas/sarana | Peng, Pondok | Pengamatan | Panduan observasi
prasarana Kep. Madrasah
3. Faktor-faktor | SDM Ket. Yayasan | Wawancara | Pedoman wawancara
penghambat Sumber daya | Peng. Pondok | Dokumetasi | Pedoman dokumentasi
pendidikan lainnya Kep. Madrasah | Pengamatan | Pedoman pengamatan

TU / Guru




